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Rodhitul Amni (2011) : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan
Pendekatan Teknik Two Stay Two Stray (TSTS)
untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika
Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Tapung Kabupaten
Kampar.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran
kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS untuk meningkatkan aktivitas belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Tapung pada pokok bahasan bangun
segi empat. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah
penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS dapat
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Tapung
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik
TSTS pada pokok bahasan bangun segi empat?
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu pendidik berperan
langsung dalam proses pembelajaran. Peneliti berkolaborasi dengan pendidik
dalam mempersiapkan hal-hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran
mulai dari RPP, LKS, dan tahap refleksi proses pembelajaran. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4 Tapung Tahun Ajaran
2010/2011 yang berjumlah 24 orang dan objek penelitian ini adalah peningkatan
aktivitas belajar matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
dengan pendekatan teknik TSTS.
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi
aktivitas belajar. Dalam penelitian ini, pertemuan ada 4 kali yaitu satu kali
pertemuan tanpa tindakan dan 3 pertemuan dengan tindakan. Data yang diperoleh
melalui observasi merupakan data ordinal. Untuk mengetahui apakah ada
peningkatan aktivitas belajar matematika peserta didik, maka data tersebut
dianalisis dengan memperhatikan indikator aktivitas belajar peserta didik sebelum
tindakan dan sesudah tindakan dengan menggunakan Teknik Persentase. Adapun
indikator keberhasilan penelitian ini adalah 75% peserta didik dan indikator telah
mencapai kategori kuat dengan angka persentase 70.5% Dari hasil tersebut, dapat
diketahui apakah terjadi peningkatan aktivitas atau tidak dari setiap siklus yang
dilaksanakan.
Berdasarkan hasil analisis data observasi, pada pratindakan, siklus I, siklus II,
dan siklus III berturut-turut diperoleh (4%; 29%; 58%; dan 87%) peserta didik
yang mencapai target ynag diinginkan. Targetnya dengan kategori kuat yaitu
apabila telah mencapai ≥70.5% untuk setiap peserta didik. Dan untuk masing-
masing indikator pada pratindakan dan siklus III berturut-turut diperoleh indikator
1 = (63%; 92%),  indikator 2 = (57%; 89%), indikator 3 = (30%; 75%), indikator
4 = (36%; 82%), indikator 5 = (53%; 78%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
peningkatan aktivitas belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Tapung
terjadi pada proses pembelajaran siklus I, siklus II dan siklus III yaitu setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS pada
pokok bahasan bangun segi empat.
ix
ABSTRACT
Rodhitul Amni (2011): The implementation of Cooperative Learning
Model With  Technical Approache Two Stay Two
Stray (TSTS) to increase the first year student’s
Mathematics Learning Activities of State junior
high school 4 Tapung kampar Regency
This study aims to describe the implementation of cooperative learning
approaches TSTS techniques to enhance the activity of learning mathematics class
VII students of State junior high at school Tapung up on the subject of a rectangle.
Formulation of the problem in this study is How the application of a model of
cooperative learning approaches TSTS technique can increase the activity of
learning mathematics class VII students of State junior high at school 4 Tapung
after application of the model of cooperative learning techniques to approach the
subject up TSTS rectangle?
This research is a class act that educators play a direct role in the learning
process. Researchers collaborate with educators in preparing matters relating to
the learning process starts and lesson plans, worksheets, and reflection phase of
the learning process. Subjects in this study is a class VII student of State junior
high at school 4 Tapung School Year 2010/2011, amounting to 24 people and
objects of this research is to increase the activity of learning mathematics through
the implementation of cooperative learning model approach TSTS techniques.
Retrieval of data in this study using the observation sheet learning
activities. In this study, there are 4 times the meeting is one meeting and three
meetings with no action by action. Data obtained through observation is the
ordinal data. To find out if there is an increased activity of learners studying
mathematics, then the data were analyzed with respect to indicators of student
learning activities before action and after action by using the Percentage of
Engineering. The indicators of success of this study is 75% of learners and the
indicator has reached a strong category with the percentage figure 70.5% From
these results, it is known whether or not an increase in the activity of each cycle is
implemented.
Based on the results of the analysis of observational data, in pre-action, I
cycle, cycle II, and III consecutive cycles obtained (4%, 29%, 58% and 87%) of
students who achieved the desired target. The target is a strong category that is
when it has reached ≥ 70.5% for individual learners. And for each indicator on
pre-action and III consecutive cycles obtained indicator 1 (63%; 92%), indicator 2
= (57%, 89%), indicator 3 = (30%, 75%), indicator 4 = (36%, 82%), indicator 5 =
(53%, 78%). So it can be concluded that the increased activity of VII grade
students learn math SMP 4 Tapung occur in the learning process I cycle, cycles II
and III of cycles after application of the model of cooperative learning techniques
to approach the subject up TSTS rectangle.
xملخص
لترقیة )STST( yartS owT yatS owTتطبیق نموذج تعلم التعاوني بنھج التقنیة : رضیة الأمن 
تافونج 4نشاط تعلم الریاضیات لطلبة الفصل السابع في المدرسة المتوسطة الحكومیة 
مدیریة كمبار
4لترقیة نشاط تعلم الریاضیات لطلبة الفصل السابع في المدرسة المتوسطة الحكومیة )STST( yartS owT yatS owTأماالغرض في ھذا البحث لوصف تطبیق نموذج تعلم التعاوني بنھج التقنیة 
نموذج التعلم كیف "وتكوین المشكلات في ھذا البحث . tapme iges nugnabتافونج في الموضوع 
لم الریاضیات لطلبة تستطیع لترقیة نشاط تع)STST( yartS owT yatS owTالتعاوني بنھج التقنیة 
؟ tapme iges nugnabفي الموضوع )STST( yartS owT yatS owT تافونج  بعد أن تطبق نموذج التعلم التعاوني بنھج التقنیة 4الفصل السابع في المدرسة المتوسطة الحكومیة 
الباحثة . في عملیة التعلمفصول حینما المدرس یدور مباشرة ھذا البحث یعني بحث عمل ال
وتأمل )SKL(و ورقة عمل الطلبة )PPR(والمدرس یشاركان في استعداد عملیة التعلم مثلا خطة التدریس
تافونج 4أما المبحوث في ھذا البحث ھوطلاب الفصل السابع للمدرسة المتوطسة الحكومیة . عملیة التعلم
نموذج التعلم التعاوني بنھج م الریاضیات بتطبیق وموضوعھ ترقیة نشاط تعل1102/0102سنة الدراسیة 
)STST( yartS owT yatS owTالتقنیة 
. أدت الباحثة أربعة حصص في الفصل. الباحثة تستعمل الملاحظة لجمع بیانات نشط تعلم الطلبة
البیانات الموجودات من الملاحظة تعني . فصولبحث عمل الوثلاث حصص ب. عملحصة واحدة بدون  
لمعرفة ترقیة نشاط تعلم الریاضیات لدي الطلبة، فتحلل الباحثة بنظر مؤشر نشاط تعلم . یانات الترتیبیةالب
طالب % 57أمامؤشر الحاصلة في ھذا البحث یعني . الطلبة  قبل العمل  وبعده باستعمال تقنیة في المیئة
. دوراتمن تنفیذ%. 5،07ومؤشر تحقیق القئة الجیدة یعني 
یانات الملاحظة قبل العمل ، الدورة الأولي والدورة الثانیة والدورة من تحلیل الب
.الطلبة وجد الحاصلة المرجو%(  78و %: 85%: 92%: 4)الثالثة وجدت الباحثة 
والمؤشر قبل العمل و الدورة الأولي والدورة الثانیة %. 5،07أما الفئة الجیدة 
% 98%:75والمؤشرالثاني % 29%:36والدورة الثالثة وجدت الباحثة  في المؤشر الأول 
%. 87%35والمؤشر الخامس % 28%:63والمؤشر الرابع % 57%:03والمؤشر الثالث 
والحاصلة أن ترقیة نشاط تعلم الریاضیات عند طلبة  الفصل السابع للمدرسة المتوسطة 
ة الثالثة تافونج  قد حدثت في عملیة التعلم الدورة الأولي والدورة الثانیة والدور4الحكومیة 
في )STST( yartS owT yatS owTتعلم التعاوني بنھج التقنیة یعني بعد تطبیق نموذج  
.tapm iges nugnabالموضوع 
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MOTTO
Kebahagian, keberhasilan dan cita-cita
Adalah dambaan setiap insan,
Tapi untuk mendapatkannya
Tidak semudah membalikkan telapak tangan
Tidak secepat ucapan kata
Tiada kebahagian tanpa penderitaan
Tiada keberhasilan tanpa kegagalan
Tiada cita-cita tanpa usaha
Semua akan kita rasakan
Kebahagian, keberhasilan dan cita-cita







Ilmulah pelita dalam kehidupan
Dan semua cita-cita akan dicapai
Apabila ilmu sudah didapatkan
Ilmu adalah cahaya Allah
Dan cahaya Allah tidak akan ada






Ku membayangkan sosok tubuhmu yang kini sudah mulai layu...
Ku memerhatikan pandanganmu yang telah mulai sayu...
Ku mengingat tenagamu yang telah mulai rapuh...
Ku mengenang betapa besarnya pengorbananmu yang telah engkau berikan untukku...
Ayah, Ibu..
Tiada lelah engkau merawat dan menjagaku agar tetap hidup...
Tiada lelah engkau mendidik dan mengajariku dalam segala hal, agar aku menjadi orang yang berguna
dimasa depan...
Tiada lelah engkau bersusah payah mencari nafkah yang halal demi kehidupan buah hatimu...
Tiada engkau hiraukan panas terik yang membakar tubuhmu, hujan deras yang mengguyur tubuhmu...
Ayah, Ibu..
Melalui selembar kertas dengan sebaris kata didalamnya...
Kini Ku persembahkan hasil karyaku...
Ku ingin sedikit membalas budi dari besarnya pengorbananmu...
Ku ingin mengobati kepedihan yang telah engkau alami...
Ku ingin membuatmu sedikit tersenyum dengan keberhasilanku ini...
Ya Allah...
Berikanlah keteguhan hati buat kami...
Berikanlah ketentraman dan kedamaian dalam kehidupan kami...
Ridhoi dan Rahmatilah semua perbuatan yang telah kami lakukan...
Dan Ridhoilah kehidupan dunia dan akhirat nanti...
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Manusia adalah makhluk yang mempunyai kelebihan yaitu berupa akal fikiran
yang dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Manusia juga
memerlukan ilmu pengetahuan yang dapat diperoleh dari sekolah yang bersifat
formal maupun non formal. Di sekolah inilah guru dituntut untuk dapat menggunakan
strategi atau metode yang bisa meningkatkan proses belajar mengajar yang efektif
dalam arti kata siswa aktif dalam proses pembelajaran.
Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah
melalui proses pembelajaran disekolah. Di sekolah inilah kita menimba ilmu
pengetahuan melalui seorang guru dan gurulah yang mengajar, mengarahkan setiap
materi yang akan dipelajari dan disinilah terjadi interaksi dalam proses pembelajaran,
baik aktivitas guru, maupun aktivitas siswa. Dalam usaha untuk meningkatkan
kualitas sumber daya pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya manusia
yang harus dibina dan dikembangkan terus menerus. Potensi guru perlu terus menerus
tumbuh dan berkembang agar dapat melakukan fungsinya   secara   professional.
Selain  itu,   pengaruh perubahan   yang   dapat mendorong guru-guru terus belajar
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dari fenomena diatas, maka seorang guru haruslah mampu menyesuaikan
strategi, model, pendekatan, serta metode yang digunakan dalam mengajar agar siswa
2tidak merasa jenuh dan bosan menghadapi pelajaran yang diajarkan guru, karena
keberhasilan dari proses pembelajaran adalah tercapainya tujuan pembelajaran dan
keberhasilan tujuan pembelajaran tergantung pada professional guru ketika
melakukan kegiatan pembelajaran. Oleh karenanya metode mengajar yang baik
adalah metode yang dapat menumbuhkan aktivitas belajar siswa.1
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting bagi
pengembangan dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehubungan dengan
itu, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan khususnya mata pelajaran
matematika, para tenaga pendidikan dituntut supaya selalu meningkatkan diri baik
dalam pengetahuan matematika maupun pengelolaan pembelajaran, dan guru dengan
sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan
segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran.2 Hal ini dimaksudkan agar para
siswa dapat mempelajari matematika dengan baik dan benar sehingga mereka bisa
memahami dan mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Secara umum tujuan pembelajaran matematika adalah untuk membantu siswa
mempersiapkan diri agar sanggup menghadapi perubahan keadaan didalam
kehidupan dan didasar pemikiran secara logis, rasional, dan kritis serta
mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu
1 Nana Sudjana. Dasar-dasar proses belajar mengajar. Sinar baru, bandung, 1991. h. 76
2 Syaiful Bahri Djamarah. Strategi belajar mengajar. Rineka cipta,Jakarta, 2008. h.1
3pengetahuan.3 Tujuan pembelajaran matematika di sekolah lebih ditekankan pada
penataan nalar, dasar, dan pembentukan sikap, serta keterampilan dalam mnerapkan
matematika. Selain itu, matematika juga merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern dan daya pikir manusia.
Proses belajar merupakan aktivitas yang dilakukan siswa  dalam mencari atau
menerima dan mengolah informasi, melibatkan diri dalam interaksi sosial, bersikap
dan berbuat, mengatur dan memantapkan prilaku. Karena jika tidak ada aktivitas atau
kegiatan yang dilakukan maka hal tersebut tidak bisa dikatakan dengan belajar.
Menurut Dave Meier yang dikutip martinis yamin, belajar adalah proses
mengubah pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman,
pemahaman menjadi kearifan, dan kearifan menjadi keaktifan.4 Oleh karena itu
keaktifan merupakan salah satu tanda bahwa siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran didalam kelas secara berkelanjutan.
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, berpikir kritis, dan dapat memecahkan
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.5 Keaktifan ditandai dengan adanya
siswa ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan pembelajaran pun tidak lagi
berpusat pada guru semata, melainkan dari pengalaman siswa sendiri saat mengikuti
materi didalam kelas.
3 Risnawati. Strategi pembelajaran matematika. Suska Press, Pekanbaru, 2008, h.11
4 Martinis Yamin. Kiat Membelajarkan Siswa. Gaung persada press, Jakarta, 2007, h.75
5 Ibid. h. 77
4Guru haruslah kreatif dan imajinatif untuk mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga siswa dapat terlibat langsung dalam aktivitas belajar. Proses
pembelajaran telah dilakukan oleh salah seorang guru bidang studi matematika yang
mengajar di SMPN 4 Tapung. Guru tersebut sudah berusaha menciptakan berbagai
metode pengajaran, seperti metode ceramah dan Tanya jawab, tetapi siswa yang aktif
hanya siswa yang terbiasa aktif juga. Dalam proses pembelajaran guru sudah
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), akan tetapi proses pembelajaran
masih belum bisa meningkatkan aktivitas belajar siswa. Ini berarti setiap guru harus
dapat memilih model, strategi, dan teknik mengajar yang tepat agar suasana belajar
menjadi tidak kaku, menyenangkan, dan aktif.
Berdasarkan studi pendahuluan dan wawancara yang dilakukan penulis
bersama guru matematika ibu Siti Bariah. Penulis memperoleh informasi bahwa
aktivitas belajar matematika siswa kelas VII3 masih belum mencapai target yang di
inginkan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa fenomena yang terjadi di kelas ketika
proses pembelajaran, antara lain:
1. Ada sebagian siswa tidak mencatat penjelasan materi yang disampaikan
oleh guru ketika diberikan kesempatan untuk mencatat.
2. Apabila menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal, ada sebagian siswa
lebih memilih untuk tidak bertanya pada guru.
3. Ada sebagian besar siswa masih takut jika ditunjuk ke depan untuk
mengerjakan soal di papan tulis.
54. Dalam diskusi kelas, sebagian siswa tidak aktif dalam menjawab
pertanyaan.
5. Masih ada siswa yang kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran
6. Masih ada sebagian siswa yang diam ketika di tanya guru.
Dengan memperhatikan fenomena-fenomena diatas, maka guru seharusnya
dapat merangsang siswa untuk meningkatkan aktivitas dalam mengikuti proses
pembelajaran matematika. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif
merupakan salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa,
interaksi siswa, penguasaan siswa terhadap materi dan dapat juga meningkatkan
motivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.
Dalam pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Two Stay Two Stray
(TSTS) ini, akan di temukan suasana yang positif, dimana siswa bebas untuk
berintekrasi dengan sesama siswa lainnya dan akan membangun semangat kerja
sama. Siswa akan bekerja sama seoptimal mungkin demi tercapainya nilai yang
tinggi, karena penilaian di lakukan secara individual dan juga penilaiaan kelompok.
Siswa akan termotivasi untuk meraih nilai yang tinggi bagi kelompoknya.6
Pembelajaran kooperatif dengan pendekatan TSTS ini, di kemukakan oleh
Spancer Kangan. Dengan pendekatan teknik TSTS memberikan kesempatan kepada
kelompok untuk membagikakan hasil dan informasi dengan kelompok lain.
6 Risnawati Op. Cit. h. 42
6Aktivitas adalah kegiatan, sedangkan belajar adalah berbuat, berbuat untuk
mengubah tingkah laku yang berarti melakukan kegiatan. Di dalam pembelajaran
TSTS, banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan
individu.7
Dengan kata lain, pendekatan teknik TSTS ini akan mampu menambah
aktivitas belajar siswa. Karena dalam proses pembelajarannya siswa tidak hanya
mendengar, mencatat, tetapi juga menyampaikan atau berbagi informasi pada
temannya, dan mengambil keputusan dengan yang telah mereka bahas.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mlakukan penelitian
dengan judul “Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan
teknik Two Stay Two Stray (TSTS) untuk meningkatkan aktivitas belajar
matematika siswa kelas VII SMPN 4 Tapung”
B. Definisi Istilah
1. Pembelajaran kooperatif adalah suatu sikap atau prilaku bersama dalam
bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang
teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana
keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh keterlibatan setiap anggota itu
sendiri.8
7 Anita Lie. Cooperative learning. Grasindo, Jakarta, 2009, h. 61
8 Etin Solihatin. Cooperative Learning. Bumi aksara, Jakarta, 2007. 4
72. TSTS adalah singkatan Two Stay Two Stray atau dua tinggal dua tamu,
dimana dua orang yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada siswa
yang datang (tamu). Dua orang yang datang (tamu) bertugas mencari
informasi yang diperlukan.
3. Aktivitas belajar matematika adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
peserta didik selama proses pembelajaran matematika berlangsung.
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, dan gejala yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
a. Strategi atau metode pembelajarn yang diterapkan guru belum dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa.
b. Kurangnya motivasi belajar matematika siswa.
c. Kurangnya minat belajar matematika siswa
2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan ruang lingkup permasalahan yang telah dikemukakan
diatas, maka Penelitian akan difokuskan pada penerapan model
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik Two Stay Two Stray
(TSTS) untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas
VII3 SMP Negeri 4 Tapung.
83. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian adalah “ Bagaimanakah penerapan model
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik Two Stay Two Stray
(TSTS) untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas
VII SMPN 4 Tapung ?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran
kooperatif  dengan pendekatan teknik Two Stay Two Stray (TSTS) untuk
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VII SMPN 4 Tapung.
2. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka
perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.
b. Bagi guru, sebagai informasi bagi guru matematika tentang penerapan
pembelajaran kooperatif  dengan pendekatan teknik Two Stay Two
Stray (TSTS) dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika.
c. Bagi peneliti, hasil pnelitian untuk prasyarat dalam perkuliahan di UIN
SUSKA Riau. Kemudian, penelitian ini akan dapat menambah
9pengetahuan dan wawasan peneliti, dan akan dijadikan landasan untuk
berpijak untuk meneliti ke tahap berikutnya.
d. Bagi siswa, diharapkan siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan






a. Konsep Aktivitas Belajar
Aktivitas adalah kegiatan, sedangkan belajar adalah berbuat, berbuat
untuk mengubah tingkah laku yang berarti melakukan kegiatan.
Sedangkan belajar adalah proses mengubah pengalaman menjadi
pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman, pemahaman menjadi
keaktifan, dan kearifan menjadi keaktifan. Proses pembelajaran yang
dilakukan di dalam kelas merupakan aktivitas mentransformasikan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Aktivitas tersebut tidak akan
berjalan jika tidak ada guru yang membimbingnya. Melalui strategi yang
digunakan pendidik hendaklah mampu mendorong dan membangun
aktivitas-aktivitas belajar peserta didik, baik aktivitas fisik maupun
aktivitas psikis.1
Oleh karena itu, guru harus imajinatif dan kreatif untuk merangsang
keaktifan siswa. Sehingga siswa dapat mengerahkan segala potensi yang
dimilikinya dengan cara ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Belajar bukanlah menghafal semua fakta atau informasi. Belajar
adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan
1 Risnawati. Strategi pembelajaran matematika. Suska Press, Pekanbaru, 2008, h. 77
11
yang diharapkan. Karena itu, strategi pembelajaran harus dapat
mendorong aktivitas siswa. Aktivitas tidak dimaksudkan terbatas pada
aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis
seperti aktivitas mental. Guru sering lupa dengan hal ini. Banyak guru
yang terkecoh oleh sikap siswa yang pura-pura aktif padahal
sebenarnya tidak.2
Aktivitas siswa banyak dipengaruhi oleh aktivitas mengajar guru.
Misalnya jika aktivitas mengajar yang dilakukan guru menuturkan bahan
secara lisan pada siswa (ceramah), maka aktivitas siswa tidak terlalu
banyak, mereka hanya mendengar uraian guru dan kalau perlu
mencatatnya. Namun seandainya aktivitas guru mengajar dilaksanakan
dengan cara bertanya atau melemparkan masalah untuk dipecahkan siswa,
maka aktivitas siswa belajar akan lebih aktif seperti berdiskusi, berdialog,
dengan teman sebangku atau kelompoknya.
b. Ciri-Ciri Aktivitas Pembelajaran
Pembelajaran dapat dikatakan baik, apabila sistem pembelajaran yang
direncanakan sesuai dengan pelaksanaan. Adapun pelaksanaan dapat
dikatakan baik apabila aktivitas pembelajaran berlangsung sesuai dengan
yang diharapkan guru dan siswa.
Menurut Mc Keachie dalam Dimyati yang di kutip oleh Vina Silfia
mengemukakan enam aspek terjadinya keaktifan siswa, antara lain:
1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran
2) Tekanan pada aspek afektif dalam belajar
3) Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang
berbentuk interaksi antar  siswa
2 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran. Kencana, Jakarta, 2007, h. 130
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4) Kekompakan kelas sebagai kelompok belajar
5) Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa dan kesempatan untuk
berbuat serta mengambil keputusan
6) Pemberian waktu untuk mengulangi masalah pribadi siswa, baik
berhubungan maupun tidak berhubungan dengan pembelajaran.3
Aktivitas siswa dalam belajar dapat digolongkan menjadi dua
bagian yaitu:
1) Aktivitas Fisik
Aktivitas fisik dapat dilihat dari gerak gerik siswa siswa dalam
proses belajarnya di kelas seperti melihat, mencatat, mengangguk,
menggeleng, menunjuk tangan, dan lain sebagainya.
2) Aktivitas Non Fisik
Aktivitas dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam mengajukan
pertanyaan baik pada guru atau pada siswa lainnya, menjawab
pertanyaan baik dari guru atau dari kawan, mengemukakan pendapat,
dan lain sebagainya.
Menurut Piaget dalam Ahmad Rohani kedua aktivitas fisik
dan non fisik harus digabung dimana seorang anak berfikir sepanjang
ia berbuat. Tanpa berbuat siswa tidak akan berfikir, dan agar siswa
berfikir ia harus mempunyai kesempatan berbuat sendiri.4
3 Vina Silfia. Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan teknik TPS untuk
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VIIIB MTs Al Ittihadiyah Rumbai .Skripsi UIN
Pekanbaru, 2008. h. 2-3
4 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran. Rineka Cipta, Jakarta, 1991, h. 7
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Menurut Nana Sudjana yang di kutip Vina Silfia berpendapat
bahwa, optimalisasi keterlibatan atau keaktifan belajar siswa dapat
dikondisikan. Menurutnya, melalui pembelajaran aktif dapat dilihat
tingkah laku siswa dan guru yang aktif. Adapun indikatornya, yaitu:
1) Dari segi peserta didik
a) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dari
permasalahannya.
b) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk partisipasi
dalam kegiatan persiapan, proses, dan kelanjutan belajar.
c) Penampilan berbagai usaha atau kreativitas belajar dalam
menjalani dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar hingga
mencapai keberhasilannya.
d) Kebebasan atau keleluasaan melakukan hal tersebut di atas tanpa
tekanan guru atau pihak lain (kemudian belajar)
2) Dari segi guru, dapat dilihat dari:
a) Usaha mendorong , membina gairah belajar, dan partisipasi peserta
didik secara aktif.
b) Peranan guru tidak mendomonasi kegiatan proses belajar peserta
didik.
c) Memberi kesempatan peserta didik untuk belajar menurut cara dan
keadaan masing-masing.
d) Menggunakan berbagai jenis metode mengajar  dan pendekatan
multimedia.5
Dengan demikian, pembelajaran aktif merupakan segala bentuk
pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam
proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar siswa
maupun siswa dengan pengajar dalam proses pembelajaran tersebut.
5 Vina Silfia. Op. Cit. h. 11
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c. Pola Aktivitas dan Partisipasi Siswa
Martinis Yamin menjelaskan bahwa peran aktif dan partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan manakala:
1) Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa.
2) Tercapai guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi
pengalaman dalam belajar.
3) Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan minimal siswa
(kompetensi dasar).
4) Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kreativitas
siswa, meningkatkan kemampuan minimalnya, dan mencipta siswa
yang kreatif serta mampu menguasai konsep-konsep
5) Melakukan pengukuran secara kontiniu dalam berbagai aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.6
Peserta didik merupakan organisme yang memilki bakat dan potensi.
Oleh sebab itu, tugas pendidik adalah membimbing dan menyiapkan
kondisi agar peserta didik mengembangkan bakatnya. Dalam hal ini
peserta didiklah yang beraktivitas, berbuat dan harus aktif sendiri.
Pembelajaran aktif di maksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan
semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik
dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik
pribadi yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif juga di
maksudkan untuk menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses
pembelajaran.7
d. Jenis-Jenis Aktivitas
Aktivitas belajar merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
proses pembelajaran baik itu dilakukan oleh siswa maupun guru. Paul B.
Diedrich yang di kutip oleh Sardiman membuat suatu daftar yang berisi
6 Martinis yamin. Op. Cit. h. 80-81
7 Hartono. PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif dan Menyenangkan). Zanafa,
Pekanbaru, 2009 h. 39
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177 macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai
berikut:
1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca,
memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.
3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, music, pidato
4) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.
5) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.
6) Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat kontruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,
beternak.
7) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil
keputusan.
8) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.8
Aktivitas-aktivitas tersebut tentulah tidak dapat dipisahkan satu sama
lain, karena satu kegiatan akan mendukung kegiatan lainnya. Jadi kalau
berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan disekolah, tentu
sekolah akan lebih dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi
pusat aktivitas belajar yang maksimal dan bahkan akan mempelancar
peranannya sebagai pusat dan transformasi kebudayaan.
8 Sardiman. Interaksi dan motivasi  belajar mengajar.Grasindo. Jakarta. 2010. h. 101
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2 Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif pada dasarnya mengajak peserta didik untuk
bekerja sama atau mendiskusikan penyelesaian suatu permasalahan, saling
membantu dalam membangun pengetahuan yang baru dan mengintegrasikan
pengetahuan lama masing-masing individu.
Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk
meningkatkan parstisipasi siswa, memfatilitasi siswa dengan pengalaman
sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta
memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-
sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Jadi dalam pembelajaran
kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru.9
Menurut Johnson & Johnson dan Sutton, yang di kutip Trianto bahwa,
terdapat lima unsur penting dalam belajar kooperatif, yaitu:
a. Saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa
b. Interaksi antara siswa yang semakin meningkat
c. Tanggung jawab yang individual
d. Keterampilan yang interpersonal dan kelompok kecil
e. Proses kelompok.10
Selain lima unsur penting yang terdapat dalam model pembelajaran
kooperatif, model pembelajaran ini juga mengandung prinsip-prinsip yang
membedakan dengan model pembelajaran lainnya. Konsep utama dari belajar
kooperatif menurut slavin adalah sebagai berikut.
a. Penghargaan kelompok
9 Trianto. Mendesain model pembelajaran inovatif progresif. Kencana. Jakarta. 2009. h. 58
10 Ibid. h. 60-61
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b. Tanggung jawab individu
c. Kesempatan yang sama untuk sukses.
Tabel II.1
Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif




Pendidik menyampaikan semua tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada




Pendidik menyajikan informasi kepada




didik ke dalam kelompok
kooperatif
Pendidik menjelaskan kepada peserta didik
bagaimana caranya membentuk kelompok
belajar dan membantu setiap kelompok agar




Pendidik memimpin kelompok belajar pada
saat mereka mengerjakan tugas
Fase 5
Evaluasi
Pendidik mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah di pelajari atau masing-




Pendidik mencari cara untuk menghargi baik
upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok
Sumber:  Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovati- progresif
3 Teknik Two Stay Two Stray (TSTS)
Model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS
dalam penelitian ini adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
didalamnya dibentuk kelompok-kelompok heterogen yang beranggotakan 4
orang, atau sering di sebut dengan dua tinggal dua tamu.
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Teknik TSTS dikembangkan oleh spancer kagan (1992). Teknik ini
bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan
anak didik.11 Pembelajaran dengan metode TSTS ini diawali dengan
pembagian kelompok. Setelah kelompok terbentuk guru memberikan tugas
berupa permasalahan-permasalahan yang harus mereka diskusikan
jawabannya. 12
Setelah diskusi intrakelompok usai, kemudian setiap Anggota
kelompok mempunyai tugas masing-masing, yaitu Two Stay (TS) artinya
dua tinggal bertugas memberikan informasi dan penjelasan langkah-langkah
atau jawaban penyelesaian soal yang belum diketahui oleh siswa yang
datang. Dua siswa yang datang atau bertamu disebut dengan Two Stay (TS)
bertugas mencari informasi yang diperlukan. Setelah kembali kekelompok
asal, baik peserta didik yang bertugas bertamu maupun mereka yang
bertugas menerima tamu mencocokkan dan membahas hasil kerja yang telah
mereka tunaikan.13
Struktur dua tinggal dua tamu memberikan kesempatan kepada
kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain.
Banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan individu.
11 Anita Lie. Cooperative learning. Grasindo, Jakarta, 2009. h. 61
12 Agus suprijono. Cooperative learning. Pustaka pelajar. Surabya. 2009. h. 93
13 Ibid. h. 94
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Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang
lain.14
Setiap jenis pembelajaran tentu mempunyai ciri-ciri tersendiri dan
mempunyai kelebihan dan kelemahan. Menurut Hairun Nasai pembelajaran
koopertif dengan pendekatan teknik TSTS atau dua tinggal dua tamu ini
mempunyai kelebihan dan kelemahan sebagai berikut:
a. Kelebihan
1) Peserta didik menjadi aktif dalam proses pembelajaran
2) Memupuk kemampuan peserta didik menstransfer pengetahuan kepada
peserta didik yang lain
3) Memupuk rasa tanggung jawab peserta didik
4) Memupuk rasa kerja sama diantara peserta didik
5) Lebih banyak ide muncul
6) Pendidik mudah memonitor
7) Lebih banyak tugas yang dilakukan
b. Kelemahan
1) Membutuhkan lebih banyak waktu
2) Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik
3) Jumlah ganjil bisa menyulitkan proses pengambilan suara
4) Kurang kesempatan untuk konstribusi individu
5) Peserta didik mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak
memperhatikan.15
Langkah-langkah model pembelajaran TSTS atau dua tinggal dua
tamu yaitu:
a. Persiapan
1) Guru memilih pokok bahasan
2) Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk setiap
pertemuan
14 Anita lie. Op. Cit. h. 61
15 Hairun nasai. Penerapan peta konsep dengan model pembelajaran kooperatif tekhnik dua
tinggal dua tamu (TSTS) untuk meningkatkan hasil belajar matematika di kelas VIII SMP Negeri 1
Enok kecamatan Enok Kabupaten indragiri hilir.Skripsi UIN. Indragiri hilir. 2009. h. 22-23
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3) Menentukan skor dasar individu. Skor dasar berdasarkan tes dasar
individu pada evaluasi sebelum diberi tindakan
4) Membentuk kelompok-kelompok kooperatif




Pendahuluan diberikan untuk memperkenalkan pembelajaran
dengan TSTS atau dua tinggal dua tamu kepada siswa. Selain guru
juga menjelaskan materi apa yang dipelajari disertai dengan penjelasan
tujuan pembelajaran.
2) Menjelaskan materi pembelajaran. Penyampaian materi pembelajaran
dilakukan dengan metode yang cocok untuk materi yang akan dibahas
dalam kelompok.
c. Kegiatan kelompok
Kegiatan kelompok berlangsung dengan menggunakan struktur
sebagai berikut:
1) Penugasan
Siswa diberikan tugas mendiskusikan materi yang akan dipelajari
menggunakan LKS. Pada tahap ini masing-masing diberi waktu oleh
guru untuk memahami materi dan mempelajari bagaimana cara
menyelesaikan soal agar diperoleh hasil yang benar.
2) Tinggal dan bertamu
Masing-masing kelompok diberi waktu oleh guru untuk mengutus
dua orang untuk berkunjung ke kelompok lain dengan tujuan mencari
informasi tentang langkah-langkah penyelesaian soal sekaligus hasil
yang diharapkan. Dan yang tinggal bertugas untuk menyampaikan
informasi pada tamunya.
3) Kembali ke kelompok
Siswa yang berkunjung kembali ke kelompok dan melaporkan
temuan mereka ke kelompok lain.
4) Berpikir ulang
Kelompok berpikir kembali dan mencocokkan jawaban mereka
serta membahas hasil kerja mereka.
5) Pengumpulan tugas
Guru menyuruh siswa mengumpulkan tugas mereka untuk
dinilai.16
16 Risnawati, Op. Cit. h. 43
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4 Hubungan Teknik TSTS dengan Aktivitas Belajar
Pengajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas
mengajar dan belajar. Aktivitas mengajar menyangkut peranan guru dalam
konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara
mengajar itu sendiri dengan belajar.
Adapun proses pembelajaran di dalam kelas merupakan aktivitas
dimana siswa dituntut untuk aktif dalam belajar. Dalam proses pembelajaran
TSTS siswa tidak lagi berpusat pada guru. Akan tetapi siswa akan menggali
potensi dirinya sendiri dengan cara selalu aktif dalam memberikan pendapat
dan menanggapi suatu masalah. Melalui diskusi kelompok, bertamu pada
kelompok lain, memberikan informasi pada yang bertamu, siswa akan lebih
kreatif dalam menukar idenya baik dengan kelompoknya maupun kelompok
yang lain.
Menurut Spancer Kagen yang di kutip Risnawati menyatakan bahwa
pembelajaran koopertif dengan pendekatan teknik TSTS memberikan
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi
dengan kelompok lain.17 Banyak kegiatan-kegiatan belajar mengajar yang
diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu.18 Jadi secara tidak langsung,
model pembelajaran kooperatif TSTS bisa meningkatkan aktivitas belajar
siswa.
17 Ibid. h. 42
18 Anita lie. Op. Cit. h. 61
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Untuk mengubah pola belajar dalam kelas agar aktivitas belajar lebih
meningkat, guru harus memilih dengan tepat model, strategi, teknik
pembelajaran yang akan digunakan. Ini dikarenakan pemilihan metode
sangat berpengaruh terhadap keaktifan siswa. Berdasarkan pelaksanaannya
TSTS merupakan metode yang tepat untuk meningkatkan aktivitas belajar
siswa, sebab TSTS merupakan metode pembelajaran aktif.
Menurut Ahmad Rohani untuk membangkitkan keaktifan jiwa peserta
didik, guru perlu:
a. Mengajukan pertanyaan dan membimbing diskusi peserta didik
b. Memberikan tugas-tugas untuk memecahkan masalah-masalah
menganalisis, mengambil keputusan, dan sebagainya
c. Menyelenggarakan berbagai percobaan dengan menyimpulkan
keterangan, memberikan pendapat, dan sebagainya.19
B Penelitian yang Relavan
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Yahya dengan judul penerapan pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two
Stray dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika sisiwa kelas VIII MTs
Arroyan Taqwa. Analisis yang di gunakan untuk menganalisis data menggunakan
analisis tes ”t” dengan hasil 6,257 dimana Df = 15 diperoleh angka 2.13 untuk
19 Ahmad Rohani. Op. Cit. h. 9-10
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taraf signifikan 5% dan 2.95 untuk taraf signifikan 1%. Jika dibandingkan nilai
tersebut berarti diperoleh hipotesa diterima.
C Indikator Keberhasilan
Aktivitas belajar matematika peserta didik dikatakan berhasil jika 75%
peserta didik telah mencapai kategori kuat dengan angka persentasi ≥70,5% dan
setiap indikator telah mencapai persentasi ≥70,5%, yang merupakan nilai tengah
interval dengan kategori kuat yaitu 61%-80%. Indikator-indikator aktivitas belajar
peserta didikdi ambil sesuai yang dinyatakan oleh Sardiman, meliputi :
1. Peserta didik mencatat materi yang dipelajari
2. Peserta didik membaca materi yang dipelajari
3. Peserta didik mengomentari dan memberikan tanggapan terhadap pendapat
rekannya
4. Peserta didik berdiskusi dengan temanya/kelompoknya
5. Peserta didik menyelesaikan soal dengan benar.
Data yang telah diperoleh melalui observasi aktivitas belajar peserta didik
selama proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
dengan pendekatan teknik TSTS, dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif teknik persentase. Persentase aktivitas belajar peserta didik dapat







P = Angka persentase aktivitas
F = Skor aktivitas yang diperoleh dari observasi
N = Skor maksimum aktivitas belajar.20
Dengan kriteria interpretasi skor aktivitas sebagai berikut:
0% - 20% = aktivitas sangat lemah
21% - 40% = aktivitas lemah
41% - 60% = aktivitas cukup
61% - 80% = aktivitas kuat
81% - 100% = aktivitas sangat kuat21
20 Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. PT. Rajawali Pres, Jakarta, 2008,  h.
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A Subjek dan Objek Penelitian
Sabjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII3 SMPN 4 Tapung
Kabupaten Kampar. Dan objek dari penelitian ini adalah penerapan pembelajaran
kooperatif dengan pendekatan TSTS untuk meningkatkan aktivitas belajar
matematika siswa kelas VII SMPN 4 Tapung.
B Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tapung di
jalan garuda sakti KM 26 Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
C Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). PTK adalah
penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelas.1 Secara umum, PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus








Dalam penelitian tindakan kelas, peneliti melakukan beberapa pertemuan.
Tiap kali pertemuan dilihat seberapa besar meningkatnya aktivitas belajar
matematika siswa, peningkatan aktivitas dapat dilihat dari kegiatan siswa selama
dalam proses pembelajaran yaitu dengan cara melihat lembar observasi dari guru
dan peneliti beserta observer. Untuk melihat lebih jelas perkembangan aktivitas
belajar matematika siswa, peneliti menggunakan siklus tiap kali pertemuan.
Siklus dihentikan sewaktu siswa telah mencapai ketuntasan belajar secara
klasikal.
Kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap adalah sebagai berikut:
1. Penelitian tanpa tindakan
Pembelajaran ini dilaksanakan selama 1 pertemuan yaitu 2 x 45 menit
pada materi segi empat dengan kompetensi dasar mengidentifikasi sifat-sifat
persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, layang-layang dan
trapesium Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan metode yang biasa
digunakan oleh pendidik dalam mengajar, yaitu metode tanya jawab, ceramah
dan latihan.
2 Iskandar. Penelitian tindakan kelas.Gaung Persada, Ciputat, 2009, h. 113
27
2. Penelitian dengan tindakan
a Perencanaan
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, ada beberapa hal
yang harus dipersiapkan, yaitu :
1) Peneliti berkolaborasi dengan pendidik menentukan materi
pelajaran yang akan dipelajari. Peneliti berkolaborasi dengan
pendidik untuk membuat RPP.
2) Peneliti dan Pendidik berkolaborasi untuk  membuat Lembar
Kegiatan Siswa.
3) Peneliti mempersiapkan lembar observasi aktivitas belajar peserta
didik dan aktivitas pendidik dalam mengajar.
b Tahap Implementasi
Kegiatan awal  (pendahuluan)
1. Pendidik menyiapkan peserta didik dan melakukan apersepsi
2. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik
3. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai
4. Pendidik menjelaskan model pembelajaran kooperatif dengan
pendekatan teknik TSTS.
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Kegiatan inti (pelaksanaan pembelajaran kooperatif TSTS)
1. Menjelaskan materi pembelajaran. Menyampaikan materi
pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah.
2. Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok heterogen
yang beranggotakan 4 orang dan setiap anggota kelompok
duduk pada kelompoknya. dan menentukan posisi kelompok
dan perpindahan waktu pembelajaran.
3. Penugasan. Siswa diberikan tugas mendiskusikan materi yang
akan dipelajari menggunakan LKS. pada kegiatan ini masing-
masing diberi waktu oleh guru untuk memahami materi dan
mempelajari bagaimana cara penyelesaian soal agar diperoleh
hasil yang benar.
4. Tinggal dan bertamu. Masing-masing kelompok diberi waktu
oleh guru untuk mengutus dua orang untuk berkunjung ke
kelompok lain dengan tujuan untuk mencari informasi tentang
langkah-langkah penyelesaian soal sekaligus hasil yang
diharapkan (Two Stray). Dan dua orang yang tinggal bertugas
untuk menyampaikan hasil atau informasi yang telah dibahas
oleh kelompok mereka (Two Stay).
5. Kembali kekelompok. Siswa yang berkunjung kembali
kekelompok dan melaporkan temuan mereka dari kelompok
lain.
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6. Berfikir ulang. Kelompok berfikir kembali dan mencocokkan
jawaban mereka serta membahas hasil kerja mereka. Dan
perwakilan kelompok mempersentasikan hasil kerja kelompok
mereka.
7. Pengumpulan tugas. Guru menyuruh siswa mengumpulkan
tugas mereka untuk dinilai. Dan pendidik mengamati hasil
kerja mereka, dan memberikan penghargaan kepada kelompok
yang berhasil, dan memberikan semangat bagi kelompok yang
belum berhasil dengan baik.
Kegiatan Akhir (penutup)
a) Guru meminta siswa menyimpulkan materi pelajaran dan
memberikan arahan.
b) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi pelajaran
pertemuan berikutnya.
c Tahap pengamatan (observation)
Pengamatan ini dilakukan selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan
teknik TSTS, dimana yang diamati adalah aktivitas peserta didik yang
dilakukan oleh observer selama belajar matematika berlangsung.
Observer meneliti dengan memberikan  skor antara 1-5 pada setiap
indikator dari masing-masing peserta didik pada lembar observasi.
Selain itu, observer juga mengamati aktivitas yang dilakukan pendidik,
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yaitu dengan memperhatikan kesesuaian tindakan dengan RPP yang
telah disiapkan dengan memberikan checklist (√) pada lembar
observasi aktivitas pendidik.
Observasi ini dilakukan oleh seorang guru, dan 3 orang
pengamat, yaitu:
1. Pengamat 1   : Rodhitul Amni (Pendidik dan 8 orang peserta didik)
2. Pengamat 2   : Asri Marni, S. Pd  (8 orang peserta didik)
3. Pengamat 3   : Armen Pane, S. Pd  (8 orang peserta didik)
d Tahap Refleksi
Refleksi yaitu dengan melakukan evaluasi terhadap tindakan
yang sudah dilakukan. Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil
observasi yang telah didapat. Peserta didik diberikan masukan atas
aktivitas yang telah mereka lakukan. Jika hasilnya aktivitas belajar
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
dengan pendekatan teknik TSTS masih lemah, maka pada pertemuan
selanjutnya diberikan saran-saran agar aktivitas belajar mereka semakin
meningkat.
Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus, yang dalam tiap
siklusnya harus melalui tahapan-tahapan tersebut. Hasil refleksi pada
siklus I digunakan untuk menyusun perencanaan pada siklus II, hasil
refleksi pada siklus II digunakan untuk menyusun perencanaan pada
siklus III, begitu selanjutnya jika aktivitas belajar matematika peserta
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didik masih tergolong lemah, dengan memperbaiki yang kurang
terlaksana dan tanpa mengurangi yang telah kuat aktivitasnya.
D Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis pengumpulan data
a Instrumen kegiatan pembelajaran atau perangkat belajar yang terdiri dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku paket matematika, dan
LKS.
b Instrumen pengumpulan data tentang aktivitas belajar meliputi lembar
observasi aktivitas belajar peserta didik dan lembar observasi aktivitas
mengajar pendidik, yang setiap indikatornya telah ditetapkan pada lembar
observasi.
2. Teknik pengumpulan data
Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah kegiatan statistik yang dimulai
dari menghimpun data, menyusun atau mengukur data, mengolah data,
menyajikan dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran suatu
gejala, peristiwa atau keadaan.3 Pada penelitian ini, analisis statistik deskriptif
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang aktivitas peserta didik selama
mengikuti proses pembelajaran. Analisis ini dilakukan perindividu subjek
secara keseluruhan, baik dari data selama pembelajaran pratindakan, maupun
3 Hartono, Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta, LSFK2P, 2004, h. 2.
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selama proses pembelajaran melalui tindakan yang terdiri dari 3 siklus.
Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
a. Teknik Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas pendidik
pada saat mengajar, serta kesesuaiannya dengan RPP yang telah dibuat
pada persiapan dan mengamati aktivitas peserta didik selama
mengikuti proses pembelajaran. Observasi dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik dan lembar
observasi aktivitas pendidik. Dalam penelitian  ini, pendidik bidang
studi matematika sebagai pelaksana tindakan sedangkan peneliti
sebagai observer yang dibantu oleh dua orang guru di sekolah tersebut
sebagai observer. Observer secara langsung mengamati aktivitas
pendidik ketika mengajar dengan men-cheklis (√) lembar observasi
yang telah disiapkan, serta mencatat kegiatan yang dilakukan pendidik
ketika mengajar pada kolom keterangan. Selain itu, observer juga
mengisi lembar observasi aktivitas peserta didik selama mengikuti
proses pembelajaran dengan cara mengisikan nomor dari 1 sampai 5
pada setiap peserta didik pada indikator yang sesuai dengan
memperhatikan panduan pengisian lembar observasi.
b. Teknik Dokumenter
Diperoleh dari pihak-pihak sekolah terkait, seperti Kepala
Sekolah untuk memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan
33
sekolah, tata usaha untuk memperoleh data-data tentang sarana
sekolah, keadaan peserta didik dan pendidik. Wakil Kepala Sekolah
untuk mendapatkan data tentang struktur organisasi. Pendidik bidang
studi matematika untuk mendapatkan data tentang peserta didik kelas




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Setting Penelitian Secara Umum
1. Profil Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 Tapung
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tapung, berdiri pada bulan juli
2001 dibawah naungan pemerintah pusat, dan mulai diresmikan pada bulan
juli tahun ajaran baru 2002, dengan dipimpin oleh seorang kepala sekolah
yang bernama Pardamean Dongoran, S.Pd Nomor Pengangkatan
No:824.2/BAKD/2002/419 Tanggal 30 September 2002, Bupati Kampar.
Keadaan Geografis Sekolah
Sebelah Barat Berbatas dengan Puskesmas Pantai Cermin
Sebelah Timur Kebun Kelapa sawit warga
Sebelah Utara                          Perumahan Warga
Sebelah Selatan                        Kebun kelapa sawit warga
Keadaan Lingkungan Sekolah baik ( sunyi dari keramaian)
Luas tanah sekolah 100 x 200 m2 / 20.000 m2 1
2. Visi dan Misi SMP Negeri 4 Tapung Kabupaten Kampar
a. Visi sekolah
Mewujudkan SMPN 4 Tapung sebagai sekolah yang unggul dan
berprestasi berdasarkan imtaq serta yang berbudaya islami
1 Joko Purwono. Wawancara dengan tenaga administrasi SMP Negeri 4 Tapung. 24 Mei
2011, hari selasa, pukul 09.45 WIB
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Indikator
 Unggul dalam perolehan nilai ujian nasional
 Unggul dalam disiplin
 Unggul dalam kegiatan keagamaan
 Unggul dalam kegiatan kesenian daerah dan nasional
 Unggul dalam kegiatan olahraga dan pramuka
b. Misi Sekolah
 Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
siswa berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya
 Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga sekolah
 Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya
sehingga dapat dikembangkan
 Menumbuhkan penghayatan terhadap pengajaran agama dan budaya
sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak
 Menerapkan menajemen partisipasi dalam melibatkan seluruh warga
sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah [Stake
Holder]
 Menumbuh kembangkan semangat berolahraga dan prestasi yang
membanggakan (sumber: tata usaha SMP Negeri 4 Tapung)
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3. Struktur Organisasi Sekolah
Bagan IV. 1
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4. Kurikulum
Dari zaman ke zaman system kurikulum pendidikan yang ada di
Indonesia selalu ada perubahan demi mencerdaskan anak bangsa. Salah satu
sistem kurikulum yang baru saat ini adalah system KTSP (kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan). Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional
sebagaimana dapat dilihat dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 menyatakan bahwa: “ kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran  serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan penyelenggaraan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.
KTSP adalah kurikulum opersional yang disusun dan dilaksanakan di
masing-masing satuan pendidikan. Kurikulum ini dikembangkan sesuai
dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dibawah
koordinasi dan Supervisi Dinas pendidikan atau Kantor Departemen Agama
Kabupaten/ Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan
menegah.pengembangan KTSP mengacu pada SI dan SKL dan berpedoman
pada panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP, serta
memperhatikan pertimbangan Komite Sekolah/ Madrasah.
Sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan
Nasional, maka saat ini SMP Negeri 4 Tapung mulai menerapkan kurikulum
KTSP dari kelas VII samapai dengan kelas IX. Adapun mata pelajaran yang
diajarkan di SMP Negeri 4 Tapung  dapat di lihat pada tabel.
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Tabel IV. 1
MATA PELAJARAN DI SMP NEGERI 4 TAPUNG
TAHUN AJARAN 2010/2011
NO M.PELAJARAN NO M.PELAJARAN NO M.PELAJARAN
1 PPKN 5 IPS 9 KTK
2 B.INDONESIA 6 B.INGGRIS 10 IRT
3 MATEMATIKA 7 AGAMA 11 ARMEL
4 IPA 8 PENJAS 12 TIK
Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMP Negeri 4 Tapung
5. Keadaan pengajar di SMPN 4 Tapung
Tenaga pengajar yang ada di SMP Negeri 4 Tapung sekarang ini
berjumlah 28 orang termasuk guru PNS, guru bantu Provinsi, guru bantu
Daerah dan guru bantu Komite, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel. IV. 2
Daftar Nama-Nama Pengajar SMP Negeri 4 Tapung
TP. 2010/2011
No Nama Status Keterangan
1 Pardamean Dongoran, S.Pd PNS Kepala Sekolah
2 Khairil Anuar, S.Ag PNS Waka. Sekolah/Guru
3 S y u k r i, S.Ag PNS Urusan Kurikulum
4 Tutut Sumaryati, S.Pd PNS GMP
5 Dra. Nelmawati PNS GMP
6 Jasmaneli, S.Pd PNS Wali Kelas IX 1
7 Nur Asiah, S.Pd PNS Wali Kelas IX 2
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8 Drs. Maisal Amri PNS GMP
9 Drs. Kolil. G PNS GMP
10 Muhammad Soleh Harahap PNS GMP
11 Liliani Hasibuan PNS GMP
12 Abu Sufyan, S.Ag PNS GMP
13 Irma Yanti, A.Md PNS Wali Kelas VII 3
14 Dahlena Juita, S.Ag PNS GMP
15 Wiyanto, S.Ag PNS GMP
16 Ermawati, S.Pd.I PNS GMP
17 Ardi Rianur, S.Pd PNS GMP
18 Nurbaiyus, S.Pd PNS GMP
19 Siti Mahmudah, S.Sos GB TK I Wali Kelas VII 1
20 Fitri Hadiyanti, S.Pd GB TK I Wali Kelas VIII 2
21 Armen Pane, S.Pd GB TK I Wali Kelas VII 2
22 Zainilda Rahmi, S.Pd.I GB TK I Wali Kelas VIII 1
23 Suartini, S.P GB TK I GMP
24 Delis, S.Pd GB TK I Wali Kelas VIII 3
25 Abdul Manan Sitorus, S.Ag GB TK II GMP
26 Desi Pitrianti, S.Pd Honor Komite GMP
27 Alvi Marsih Honor Komite GMP
28 Nursianti, S.Pd Honor Komite GMP
29 Siti Bariah Honor Komite GMP
Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMP Negeri 4 Tapung
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Tabel. IV. 3
Tenaga Administrasi smpn 4 Tapung
Tp. 2010/2011
No Nama Status Keterangan
1 Joko Purwono Honor
Komite
Tata Usaha
2 Asri Marni, S.Pd Honor komite Tata Usaha
3 Said Salim PNS Penjaga Sekolah
Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMP Negeri 4 Tapung
6. Keadaan Siswa SMPN 4 Tapung
Siswa yang bersekolah di SMP Negeri 4 tapung setiap tahunnya
mengalami peningkatan, mayoritas siswa beragama Islam, hanya beberapa
siswa yang non Islam.
Untuk melihat berapa jumlah siswa yang bersekolah di SMP Negeri
4 Tapung dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel IV. 4


















L + P 172
Sumber data : Kantor Tata Usaha SMP Negeri 4 Tapung
7. Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 4 Tapung
Sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 4 Tapung tercantum
dalam tabel berikut :
Tabel IV. 5
Sarana Dan Prasarana Smp Negeri 4 Tapung
TP. 2010/2011
NO SARANA DAN PRASARANA JUMLAH KETERANGAN
1 Ruang Belajar 8 Baik
2 Laboraturium 1 Baik
3 Aula 1 Baik
4 Ruang Kepsek 1 Baik
5 Ruang Guru 1 Baik
6 Mushola 1 Baik
7 Koperasi 1 Baik
8 WC Guru 2 Baik
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9 WC Murid 2 Baik
10 Ruang UKS 1 Baik
11 Ruang Tata Usaha 1 Baik
12 Pustaka 1 Baik
13 Koperasi 1 Baik
14 Lapangan Volly Ball 1 Baik
15 Lapangan Tkraw 1 Baik
16 Lapangan Badminton 1 Baik
17 Lapangan Tenis Meja 1 Baik
18 Lapangan Upacara 1 Baik
19 Daftar Urut Kepegawaian 1 Baik
20 Papan Data Murid 1 Baik
21 Papan Pengumuman 1 Baik
22 Papan Tulis 16 Baik
23 Tempat Parkir 1 Baik
24 Papan Rekapitulasi PBM 2 Baik
25 Kantin Baik
Sumber data : Kantor Tata Usaha SMP Negeri 4 Tapung
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B Hasil Penelitian
Penyajian hasil penelitian yang akan dianalisis adalah hasil observasi
tentang aktivitas belajar matematika masing-masing peserta didik dan aktivitas
pendidik dalam mengajar. Observasi dilakukan mulai dari proses pembelajaran
tanpa menerapkan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik Two Stay
Two Stray (TSTS) hingga proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS. Pengamatan diawali pada pertemuan
tanpa menerapkan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS
dengan melakukan observasi terhadap aktivitas belajar masing-masing peserta
didik, pertemuan selanjutnya dengan menerapkan pembelajaran kooperatif
dengan pendekatan teknik TSTS yang terbagi dalam 3 siklus (3 pertemuan), yang
setiap siklusnya dilakukan observasi terhadap aktivitas belajar masing-masing
peserta didik. Selain aktivitas belajar peserta didik yang diamati, aktivitas
mengajar pendidik juga diamati. Observasi dilakukan dengan mengisi lembar
observasi yang telah disediakan oleh peneliti, baik penelitian terhadap aktivitas
belajar peserta didik maupun aktivitas mengajar pendidik.
Penelitian akan dihentikan apabila pada siklus dengan menerapkan
Pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS 75% peserta didik
aktivitas belajarnya telah tinggi yaitu mencapai ≥ 70.5% dan setiap indikatornya
telah mencapai ≥70,5%. Dan pada siklus III target sudah tercapai, maka
penelitian dihentikan  pada siklus III.
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1. Tahap Awal Pelaksanaan Pembelajaran Tanpa Tindakan Pada
Tanggal 23 Mei 2011
Proses pembelajaran tanpa tindakan ini dilakukan dengan
menerapkan metode yang biasa digunakan oleh pendidik dalam mengajar,
yaitu metode tanya jawab, ceramah, dan pemberian tugas. Pendidik
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP tanpa tindakan
(lampiran B). Pada awal pembelajaran pendidik mengabsen peserta didik
dan menjelaskan materi yang dipelajari, yaitu materi tentang mengenal
bangun segi empat.
Pendidik menyampaikan definisi segi empat menjelaskannya melalui
contoh, Kemudian pendidik bertanya kepada peserta didik, “apakah ada
pertanyaan dari materi yang ibu jelaskan tadi ?” dan selanjutnya pendidik
menjelaskan tentang definisi dan sifat-sifat dari segi empat, namun pada
pertemuan ini pendidik hanya menjelaskan 3 bagian bangun ruang segi
empat dari 6 bagian bangun segi empat, yaitu definisi dan sifat-sifat persegi,
persegi panjang, dan jajar genjang. Kemudian pendidik kembali
menanyakan pemahaman peserta didik. Pendidik memberikan soal latihan
dari materi yang telah dipelajari dan meminta kepada masing-masing
peserta didik untuk mengerjakannya. Di akhir pembelajaran pendidik
meminta peserta didik untuk mengumpulkan jawaban atas soal yang telah
dikerjakan.
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Hasil observasi aktivitas mengajar pendidik dan aktivitas belajar
peserta didik pada penelitian tanpa menerapkan pembelajaran kooperatif
dengan pendekatan teknik TSTS untuk setiap subjek ditampilkan pada tabel
berikut:
Tabel. IV. 6
Hasil Observasi Proses Pembelajaran
Aktivitas Pendidik Tanpa Tindakan
No. Aktivitas pendidik yangdiamati
Penilaian




peserta didik untuk belajar √
Pendidik tidak melakukan apersepsi
tetapi hanya menanyakan kabar peserta




ingin tahu peserta didik
tentang konsep yang akan
di perlajari
√
Pendidik tidak memotiasi peserta didik
























Pendidik menanyakan kepada peserta
didik apakah ada yang belum paham




Pendidik tidak membagikan LKS,
hanya mencatatkan soal latihan di







Pendidik membimbing peserta didik
menyelesaikan soal, hanya bagi yang






Pendidik  memerintahkan  peserta didik
untuk mengumpulkan latihan yang
telah dikerjakan dan membahas
sebagian soal yang di anggap sulit
9 Pendidik bersama peserta √ Hanya pendidik yang menyimpulkan
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas pendidik di atas, diperoleh total
skor aktivitas pendidik selama proses pembelajaran 23 poin dari 9 indikator
yang diamati. Setiap indikator memiliki skor maksimum 5, sedangkan
banyaknya indikator 9 sehingga didapatkan skor maksimum untuk 9 indikator
adalah 45. untuk menghitung besar persentase yang diperoleh pendidik selama
proses pembelajaran berlangsung yaitu skor yang didapat dari observasi
dibagi dengan skor maksimum dikali 100%, sehingga didapat:
P = 23 x 100%
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P =  51%
Jika dilihat dari hasil pengolahan data aktivitas mengajar pendidik
pratindakan diperoleh angka persentase sebesar 51%, maka dapat
dikategorikan cukup untuk aktivitas pendidik dalam mengajar.
Perhatikan hasil observasi aktivitas belajar peserta didik tanpa
menerapkan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS di
bawah ini. Peneliti menyajikan data berdasarkan nomor urut peserta didik,





Jumlah 2 4 9 8 -
Persentasi= 51 % (Cukup)Jumlah skor keseluruhan 23
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pembelajaran langsung dengan metodenya ceramah, tanya jawab, dan latihan.
Observasi dilakukan berbanjar, masing-masing observer mengamati 2 banjar
tempat duduk peserta didik.
Tabel. IV. 7
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik




Indikator Total % ket
1 2 3 4 5
1 01 3 3 2 2 2 12 48% Cukup
2 02 2 2 1 1 1 7 28% Lemah
3 03 3 3 1 2 2 11 44% Cukup
4 04 2 3 2 2 2 11 44% Cukup
5 05 4 3 1 1 3 12 48% Cukup
6 06 5 3 2 2 3 15 60% Cukup
7 07 1 3 1 1 2 8 32% Lemah
8 08 4 3 2 2 3 14 56% Cukup
9 09 5 3 2 2 5 17 68% Kuat
10 10 - - - - - - - -
11 11 3 3 1 2 2 11 44% Cukup
12 12 3 3 1 2 2 11 44% Cukup
13 13 3 3 1 2 3 12 48% Cukup
14 14 3 2 1 1 2 9 36% Lemah
15 15 3 3 1 2 2 11 44% Cukup
16 16 4 3 2 1 3 13 52% Cukup
17 17 4 3 2 2 3 14 56% Cukup
18 18 3 3 1 2 2 11 44% Cukup
19 19 3 3 2 2 3 13 42% Cukup
20 20 3 3 1 2 2 12 48% Cukup
21 21 2 2 1 2 2 9 36% Lemah
22 22 1 3 1 2 2 9 36% Lemah
23 23 3 3 2 2 5 15 60% Cukup
24 24 5 3 3 2 5 18 72% Kuat
Total 72 66 34 42 61
persentase 63% 57% 30% 37% 53%
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Masing-masing peserta didik memiliki 5 indikator yang di observasi,
dimana setiap indikator memiliki skor maksimum 5. Jadi setiap peserta didik
memiliki skor maksimum 25. Untuk menentukan kategori aktivitas balajar
peserta didik secara individu, peneliti menggunakan teknik persentase
dengan membagi skor hasil observasi yang diperoleh pada aktivitas belajar
peserta didik dibagi dengan total skor maksimum untuk 5 indikator dikali
100%. Untuk masing-masing indikator aktivitas belajar diharapkan dapat
mencapai kategori kuat dengan angka persentase ≥70,5%. Sedangkan dari
hasil observasi di atas tidak ada satupun indikator yang mencapai angka
persentase ≥70,5%. Dan ada 2 orang peserta didik telah mencapai kategori
kuat dengan angka persentase 61% – 80% namun hanya ada satu orang
peserta didik yang mencapai ≥70,5%, jika dipersentasekan sebesar 4.16%
peserta didik. Oleh karena itu peneliti mencoba melakukan penelitian pada
pertemuan berikutnya dengan menerapkan pembelajaran kooperatif dengan
pendekatan teknik TSTS untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika
peserta didik. Dan untuk perhitungan aktivitas belajar peserta didik, dapat di
lihat pada tabel berikut IV. 8 berikut ini:
49
Tabel IV. 8
Perhitungan Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik
Perindividu Tanpa Tindakan
2. Siklus I Melalui Penerapan Pembelajaran Kooperatif Dengan
Pendekatan Teknik TSTS Pada Tanggal 24 Mei 2011
a. Tahap persiapan
1) Peneliti berkolaborasi dengan pendidik menentukan materi pelajaran













1 01 12 25 12/25 x 100% = 48% Cukup
2 02 7 25 7/25 x 100% = 28% Lemah
3 03 11 25 11/25 x 100% = 44% Cukup
4 04 11 25 11/25 x 100% = 44% Cukup
5 05 12 25 12/25 x 100% = 48% Cukup
6 06 15 25 15/25 x 100% = 60% Cukup
7 07 8 25 8/25 x 100% = 32% Lemah
8 08 14 25 14/25 x 100% = 56% Cukup
9 09 17 25 17/25 x 100% = 68% Kuat
10 10 - - - -
11 11 11 25 11/25 x 100% = 44% Cukup
12 12 11 25 11/25 x 100% = 44% Cukup
13 13 12 25 12/25 x 100% = 48% Cukup
14 14 9 25 9/25 x 100% = 36% Lemah
15 15 11 25 11/25 x 100% = 44% Cukup
16 16 13 25 13/25 x 100% = 52% Cukup
17 17 14 25 14/25 x 100% = 56% Cukup
18 18 11 25 11/25 x 100% = 44% Cukup
19 19 13 25 13/25 x 100% = 42% Cukup
20 20 12 25 12/25 x 100% = 48% Cukup
21 21 9 25 9/25 x 100% = 36% Lemah
22 22 9 25 9/25 x 100% = 36% Lemah
23 23 15 25 15/25 x 100% = 60% Cukup
24 24 18 25 18/25 x 100% = 72% Kuat
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mengidentifikasi sifat-sifat persegi, persegi panjang, jajar genjang,
belah ketupat, layang-layang, dan trapesium karena materi ini
merupakan materi yang dipelajari oleh peserta didik kelas VII SMPN
4 Tapung pada Semester Genap. Peneliti berkolaborasi dengan
pendidik membuat RPP untuk siklus I (Lampiran B1).
2) Peneliti dan Pendidik membuat Lembar Kegiatan Siswa untuk siklus I
(Lampiran C1).
3) Peneliti mempersiapkan lembar observasi aktivitas belajar peserta
didik dan aktivitas pendidik dalam mengajar.
b. Tahap Implementasi
1) Pendidik menyiapkan peserta didik dan melakukan apersepsi.
2) Pendidik memotivasi peserta agar mengikuti proses pembelajaran
dengan baik dan memerintahkan peserta didik untuk mencatat materi
yang dipelajari.
3) Pendidik menginformasikan model pembelajaran kooperatif dengan
pendekatan teknik TSTS dan menyampaikan langkah-langkah
penerapan pembelajaran kooperatif pendekatan teknik TSTS yang
akan digunakan dalam pembelajaran.
4) Pendidik menyampaikan sekilas materi tentang bangun segi empat
yaitu definisi dan sifat-sifat belah ketupat, layang-layang, dan
trapesium.
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5) Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok kooperatif
dengan masing-masing kelompok beranggotakan 4 orang dan
mempersilahkan masing-masing peserta didik duduk dalam
kelompoknya, Pendidik membagikan LKS kepada masing-masing
peserta didik sebagai bahan yang akan didiskusikan, dicari
jawabannya, serta untuk menambah pemahaman mereka terhadap
materi yang dipelajari .
6) Pendidik meminta peserta didik untuk mendiskusikan jawaban yang
benar untuk LKS.
7) Pendidik mendatangi setiap kelompok dan menanyakan apakah ada
bagian yang belum mereka pahami setelah berdiskusi.
8) Pendidik meminta 2 orang peserta didik untuk bertamu kepada
kelompok lain (Tahap Two Stray)
9) Pendidik meminta 2 orang lagi tetap tinggal di dalam kelompoknya
(Tahap Two Stay)
10) Pendidik meminta 2 orang yang bertamu tadi, kembali ke
kelompoknya, untuk menentukan jawaban yang benar untuk LKS
yang akan di kumpulkan.
11) Setelah berdiskusi salah satu dari perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka di depan kelas.
Sedangkan peserta didik yang lain mendengarkan dan memberika
tanggapan  yang dibimbing oleh pendidik
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12) Pendidik mengevaluasi penampilan peserta didik dan memberikan
tepuk tangan bersama kepada kelompok yang mampu berdiskusi dan
menyelesaikan setiap soal dengan benar, serta memberikan semangat
kepada kelompok yang belum berhasil dengan baik
13) Pendidik bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan, pendidik
memberikan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan
dengan materi yang disajikan.
14) Pendidik mengingatkan peserta didik agar mempelajari materi yang
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu materi tentang
mghitung luas dan keliling persegi, persegi panjang, dan jajar genjang.
c Observasi
Peneliti bersama 2 orang observer lainnya melakukan observasi
terhadap aktivitas mengajar pendidik dan aktivitas belajar peserta didik,
sehingga diperoleh hasil observasi pada tabel berikut ini :
Tebel IV. 9
Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Selama Proses Pembelajaran dengan
Menerapkan Pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan teknikTSTS
Siklus I
No Aktivitas pendidik yang di
amati
Penilaian Keterangan
1 2 3 4 5
1. Menyiapkan peserta didik
untuk belajar dan Pendidik
melakukan apersepsi
√ Pendidik hanya menanyakan
kabar, mengabsen peserta didik
dan menyuruh ketua kelas untuk
menyiapkan dan membaca do’a
2. Pendidik memotivasi peserta
agar mengikuti proses
pembelajaran dengan baik dan
meminta  peserta didik untuk
mencatat materi yang dipelajari.
√ Pendidik tidak memotivasi tetapi







strategi yang akan digunakan dan
menjelaskan langkah-langkah
penerapannya, namun hanya
sebagian peserta didik yang
memperhatikan
4 Pendidik menyampaikan
informasi kepada siswa tentang
konsep-konsep yang akan
dipelajari secara garis besar dan
memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya tentang materi yang
belum dipahami
√ Pendidik menyampaikan sekilas
materi tentang mengetahui
definisi dan sifat-sifat belah
ketupat, layang-layang, dan
trapesium dan menyakan kepada
peserta didik ”apakah ada yang
belum paham tentang definisi dan






√ Pendidik membagi peserta didik
menjadi 6 kelompok heterogen,
yang setiap kelompoknya
beranggotakan 4 orang, namun
masih ada peserta didik yang
merasa keberatan dibentuk
kelompok.
6 Pendidik memberikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan
mepersilahkan peserta didik
membaca bahan LKS sekolah
dan buku paket untuk
menambah pemahaman
mereka.
√ Pendidik menbagikan LKS
kepada peserta didik dan
menyuruh peserta didik untuk
membaca tetapi tidak ada siswa
yang membawa buku paket..
7. Pendidik meminta peserta didik
untuk mendiskusikan  dan
mengerjakan LKS .kemudian
pendidik meminta setiap
kelompok mengutus dua orang
temannya untuk bertamu
kepada kelompok lain (tahap
two stray) untuk mencari
informasi tentang hasil diskusi
bkelopok lain. Dan dua orang
yang tinggal (tahap two stay)
bertugas untuk menyampaikan
informasi tentang hasi diskusi
kelompoknya. Dan setelah itu,
dua orang yang bertamu
kembali kekelompoknya.
√ Pendidik meminta siswa
mendiskusikan dan  mengerjakan
LKS dengan kelompoknya. lalu
menyuruh  dua orang  untuk
bertamu kepada kelompok lain,
dan dua orang tinggal di
kelompoknya. kemudian dua
orang yang bertamu tadi kembali
ke kelompoknya, namun masih
ada kelompok yang lambat
melaksanakan tiap tahap sebagai
mana yang di minta pendidik.
8 Pendidik mendatangi setiap
kelompok dan menanyakan
apakah ada bagian yang belum
√ Pendidik hanya mendatangi
kelompok peserta didik yang
bertanya karena mengalami
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yang belum berhasil dengan
baik
√ Pendidik memberikan
penghargaan kepada peserta didik
hanya dengan memberikan tepuk
tangan kepada peserta didik yang
telah mempersentasikan hasil
diskusinya di depan kelas. dan
memberikan semangat kepada
Peserta didik yang  kurang
memahami materi yang dipelajari
sehingga sulit untuk
mempersentasikannya.
10 Pendidik bersama peserta didik
menyimpulkan materi pelajaran
yang telah di pelajari dan
menyuruh peserta didik
membaca materi yang akan
dipelajari pada pertemuan yang
akan datang.
√ Pendidik bersama sebagian
peserta didik menyimpulkan
materi yang telah dipelajari, dan
mengevaluasi penampilan peserta
didik setelah mempersentasikan
hasil diskusinya di depan kelas
Jumlah - 2 21 8 - Persentase = 62%  (kuat)
Skor Keseluruhan 31
Berdasarkan hasil observasi aktivitas pendidik di atas, diperoleh
total skor aktivitas pendidik selama proses pembelajaran 31 poin dari 10
indikator yang diamati. Jika persetasekan maka didapat:
P = 31 x 100%
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P =  62%
Jika dilihat dari hasil pengolahan data aktivitas mengajar pendidik
melalui penerapan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik
TSTS (melalui tindakan) pada siklus I diperoleh angka persentase sebesar
62%, maka dapat dikategorikan kuat aktivitas pendidik dalam mengajar,
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yang telah mengalami peningkatan dibandingkan dengan pertemuan
sebelumnya.
Perhatikan hasil observasi aktivitas belajar peserta didik berikut
Observasi dilakukan dalam bentuk perkelompok. Setiap kelompok
berjumlah 4 orang dan ada 6 kelompok. Sehingga setiap observer dan
peneliti mengamati 2  kelompok peserta didik.
Tabel IV. 10
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Dengan Menerapkan Model




Indikator Total % Ket
1 2 3 4 5
A
06 5 3 4 4 5 21 84% Sgt kuat
11 3 3 4 4 2 16 64% Kuat
12 4 3 2 2 3 14 56% Cukup
13 3 3 3 3 3 15 60% Cukup
B
08 4 3 4 5 5 21 84% Sgt kuat
01 3 3 2 4 3 16 64% Kuat
19 4 3 4 5 3 19 76% kuat
22 3 3 3 4 2 15 60% Cukup
C
24 5 3 4 3 5 20 80% kuat
04 2 3 2 2 2 11 44% Cukup
18 3 3 2 3 3 14 56% Cukup
02 3 3 1 3 2 12 48% Cukup
D
17 4 3 3 4 5 19 76% Kuat
15 4 3 3 3 3 16 64% Kuat
20 3 3 2 2 2 12 48% Cukup
21 3 3 2 2 2 12 48% Cukup
E
09 4 3 3 4 5 19 76% Kuat
05 4 3 2 2 4 15 60% Cukup
03 3 3 3 3 4 16 64% Kuat
07 3 3 2 2 2 12 48% Cukup
F
16 4 3 4 4 5 20 80% Kuat
23 4 3 2 4 4 13 52% Cukup
10 3 3 3 3 4 16 64% Kuat
14 4 3 2 3 3 15 60% Cukup
Total 85 72 67 77 80
persentase 71% 60% 56% 64% 67%
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Dari hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I di atas
terlihat terjadi peningkatan aktivitas belajar peserta didik, 2 orang
peserta didik telah mencapai kategori sangat kuat dengan angka
persentase 81% - 100%, dan 12 orang  peserta didik telah mencapai
kategori kuat dengan angka persentase 61% - 80% Namun hanya 7
orang peserta didik yang telah mencapai ≥70.5%, jika dipersentasekan
sebesar 29% peserta didik. Data perindividu peserta didik diolah dengan
membagi jumlah skor aktivitas peserta didik dengan skor maksimum
dari 5 indikator aktivitas peserta didik yaitu 25 kemudian dikali 100%.
Sedangkan untuk masing-masing indikator data diolah untuk
seluruh peserta didik di kelas, yaitu dengan membagi total skor
observasi aktivitas seluruh peserta didik perindikator kemudian dibagi
dengan total skor maksimal indikator yaitu 120. Karena untuk masing-
masing indikator memiliki skor maksimal 5, sedangkan jumlah peserta
didik yang diobservasi pada masing-masing indikator adalah 24 orang
maka total skor maksimal untuk masing-masing indikator adalah 24 x 5
= 120. Indikator aktivitas dinyatakan berhasil dilakukan oleh peserta
didik jika memiliki kategori kuat dengan angka persentase ≥70,5%.
Maka dari siklus I terdapat 1 indikator dengan kategori kuat yaitu
indikator 1 kalau dipersentasekan seluruh indikatornya di dapat sebesar
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20%. Dan untuk perhitungan aktivitas belajar peserta didik perindividu
dapat di lihat pada tabel IV. 11 berikut ini:
Tabel IV. 11
Perhitungan Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik
perindividu pada Siklus-I
d. Refleksi
1) Berdasarkan hasil observasi aktivitas pendidik, pada siklus I
pendidik belum melaksanakan seluruh langkah-langkah penerapan














06 21 25 21/25 x 100% = 84 % Sgt kuat
11 16 25 16/25 x 100% = 64% Kuat
12 14 25 14/25 x 100% = 56% Cukup
13 15 25 15/25 x 100% = 60% Cukup
B
08 21 25 21/25 x 100% = 84% Sgt kuat
01 16 25 16/25 x 100% = 64% Kuat
19 19 25 19/25 x 100% = 76% kuat
22 15 25 15/25 x 100% = 60% Cukup
C
24 20 25 20/25 x 100% = 80% kuat
04 11 25 11/25 x 100% = 44% Cukup
18 14 25 14/25 x 100% = 56% Cukup
02 12 25 12/25 x 100% = 48% Cukup
D
17 19 25 19/25 x 100% = 76% Kuat
15 16 25 16/25 x 100% = 64% Kuat
20 12 25 12/25 x 100% = 48% Cukup
21 12 25 12/25 x 100% = 48% Cukup
E
09 19 25 19/25 x 100% = 76% Kuat
05 15 25 15/25 x 100% = 60% Cukup
03 16 25 16/25 x 100% = 64% Kuat
07 12 25 12/25 x 100% = 48% Cukup
F
16 20 25 20/25 x 100% = 80% Kuat
23 13 25 13/25 x 100% = 52% Cukup
10 16 25 16/25 x 100% = 64% Kuat
14 15 25 15/25 x 100% = 60% Cukup
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yang sesuai dengan perencanan. pendidik hanya menyiapkan siswa
untuk belajar tetapi tidak melakukan apersepsi. Pada indikator 2
pendidik tidak memotivasi peserta didik untuk belajar.  Hal ini
terjadi karena pendidik lupa dengan langkah-langkah penerapan
model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS
yang telah direncanakan pada RPP. Diharapkan pada siklus
berikutnya pendidik mengingat dan melaksanakan seluruh langkah-
langkah penerapan model pembelajaran kooperatif  dengan
pendekatan teknik TSTS.
2) Hasil observasi aktivitas belajar peserta didik terdapat 4 indikator
yang belum mencapai target yaitu indikator 2, 3, 4, dan 5,. Indikator
4 dan 5 berkategori kuat namun belum mencapai target dengan
persentase ≥70,5%. indikator 2, dan 3 berkategori cukup. Indikator
2 merupakan akivitas peserta didik untuk mau membaca materi
yang dipelajari. Hal tersebut terjadi karena ada siswa yang tidak
membawa buku paket dan LKS sekolah  mereka  dengan alasan
lupa. Untuk siklus berikutnya pendidik menyuruh siswa untuk
membawa buku paket dan LKS serta membacanya terlebih dahulu
dirumah. Sedangkan indikator 3 merupakan aktivitas peserta didik
untuk mau mengomentari dan memberikan tanggapan terhadap
pendapat rekannya. Untuk siklus berikutnya pendidik memotivasi
peserta didik dengan menginformasikan bahwa siapa saja yang mau
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mengomentari dan memberikan tanggapan terhadap pendapat
rekannya tentang materi maka akan mendapatkan tambahan poin
bagi kelompoknya.
3) Dari hasil observasi peneliti mendapatkan hanya 7 orang dari 12
peserta didik yang mencapai persentase ≥70,5%, jika
dipersentasekan hanya 29%. Maka siklus dari penelitian ini akan
berlanjut ke siklus II.
3. Siklus II Melalui Penerapan Pembelajaran Kooperatif dengan
pendekatan teknik TSTS pada Tanggal 30 Mei 2011
a. Tahap Persiapan
1) Peneliti bersama pendidik mempersiapkan RPP-2 yang materi
pelajarannya telah diberi tahukan kepada peserta didik pada
pertemuan sebelumnya (Lampiran B2)
2) Peneliti berkolaborasi dengan pendidik mempersiapkan Lembar
Kegiatan Siswa (Lampiran C2)
3) Peneliti mempersiapkan lembar observasi aktivitas mengajar
pendidik dan lembar observasi belajar peserta didik
b. Tahap Implementasi
1) Peneliti mengingatkan pendidik agar melaksanakan seluruh
langkah-langkah yang terdapat pada pembelajaran kooperatif
dengan pendekatan teknik TSTS sesuai dengan RPP yang telah
dibuat.
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2) Pendidik menanyakan kabar dan mengabsen peserta didik, serta
mempersilahkan peserta didik untuk tenang. Kemudian pendidik
memerintahkan perwakilan peserta didik untuk memimpin do’a dan
menanyakan kembali materi tentang sifat-sifat bangun segi empat
yang sudah dipelajari  pada  pertemuan yang lalu.
3) Pendidik menginformasikan model pembelajaran akan digunakan
yaitu model pembelajaran seperti pertemuan sebelumnya yaitu
model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS.
kemudian pendidik menyampaikan langkah-langkah penerapan
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS.
4) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran seperti terdapat
dalam RPP. Selain itu, pendidik juga memberikan motivasi kepada
peserta didik agar mengikuti pembelajaran dengan baik. Pendidik
meminta peserta didik untuk mau bertanya jika ada materi yang
belun dipahami, berdiskusi dengan teman kelompoknya dan
mengomentari dan memberikan tanggapan terhadap pendapat
rekannya tentang materi yang dipelajari baik pada saat dalam
kelompok maupun ketika rekannya mempersentasikan di depan
kelas. Pendidik memberikan penguatan bahwa siapa pun yang mau
mengomentari dan memberikan tanggapan terhadap pendapat
rekannya, maka akan mendapatkan tambahan poin bagi
kelompoknya. Selain itu, pendidik juga memberitahukan kepada
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peserta didik agar mencatat materi yang dipelajari dan
mengumpulkannya di akhir pelajaran sebagai tambahan nilai
harian.Pendidik menyampaikan sekilas materi tentang menghitung
luas dan keliling persegi. Persegi panjang, serta jajar genjang dan
memberi kesempatan kapada peserta didik untuk bertanya.
5) Pendidik mempersilahkan masing-masing peserta didik duduk
dalam kelompoknya
6) Pendidik membagikan LKS kepada masing-masing peserta didik
sebagai bahan yang akan didiskusikan jawabannya untuk
meningkatkan aktivitas belajarnya dan menambah pemahaman
mereka.
7) Pendidik berkeliling kelas dan mendatangi setiap kelompok,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan
materi yang belum dipahami. Pendidik memastikan peserta didik
bahwa sebelum bertanya pada pendidik mereka bertanya terlebih
dahulu dengan rekannya dalam satu kelompok.
8) Pendidik meminta 2 orang peserta didik untuk bertamu kepada
kelompok lain yang telah di tentukan oleh pendidik (Tahap Two
Stray)
9) Pendidik meminta 2 orang lagi tetap tinggal di dalam
kelompoknya (Tahap Two Stay)
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10) Pendidik meminta 2 orang yang bertamu tadi, kembali ke
kelompoknya
11) Peserta didik berpikir bersama untuk menjawab pertanyaan yang
ada dalam LKS dan setiap peserta didik berhak meyakinkan
rekannya untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada
dalam LKS tersebut. Pendidik meminta peserta didik untuk
membaca LKS yang telah disediakan oleh sekolah dan membaca
buku paket pelajaran untuk memahami dan menjawab pertanyaan
dari soal yang terdapat pada LKS.
12) Pendidik meminta peserta didik untuk mempersiapkan apa yang
akan disampaikan jika salah satu dari anggota kelompoknya
dipanggil untuk mempersentasikan di depan kelas, dengan cara
menandai apa yang akan dijelaskan baik dari buku paket maupun
dari LKS yang mereka pegang.
13) Pendidik memanggil salah satu peserta didik dari beberapa
kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya di
depan kelas secara bergantian. Peserta didik yang lain diberi
kesempatan untuk bertanya atau memberikan tanggapan kapada
peserta didik yang tampil sebagai pendidik.
14) Pendidik mengevaluasi penampilan peserta didik dan memberikan
nilai plus kepada kelompok yang mampu berdiskusi dan
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menyelesaikan setiap soal dengan benar, serta memberikan
semangat kepada kelompok yang belum berhasil dengan baik
15) Pendidik bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan,
pendidik memberikan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang disajikan.
16) Pendidik memerintahkan peserta didik agar mempelajari materi
tentang menghitung luas dan keliling layang- layng, belah ketupat,
dan trapesium di rumah.
c. Observasi
Peneliti bersama 2 orang observer lainnya melakukan
observasi terhadap aktivitas mengajar pendidik dan aktivitas belajar
peserta didik, sehingga diperoleh hasil observasi pada tabel berikut ini.
Tabel IV. 12
Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Selama Proses Pembelajaran dengan
Menerapkan Pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS
Siklus-II
No Aktivitas pendidik yang
di amati
Penilaian Keterangan
1 2 3 4 5
1. Menyiapkan peserta didik untuk
belajar dan Pendidik melakukan
apersepsi
√ Pendidik hanya menanyakan
kabar, mengabsen peserta didik
dan menyuruh ketua kelas
untuk menyiapkan dan
membaca do’a
2. Pendidik memotivasi peserta
agar mengikuti proses
pembelajaran dengan baik dan
meminta  peserta didik untuk
mencatat materi yang dipelajari.
√ Pendidik memotivasi peserta
didik agar belajar dengan baik




untuk mencatat materi yang
dipelajari dan dikumpulkan di
akhir pelajarn sebagai
tambahan nilai harian, namun
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masih ada siswa yang tidak
mendengarkan
3 Pendidik menginformasikan
strategi pembelajaran yang akan
digunakan
√ Pendidik menginformasikan




informasi kepada siswa tentang
konsep-konsep yang akan
dipelajari secara garis besar dan
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya




menghitung luas dan keliling
persegi, persegi panjang, dan
jajar genjang dan menyakan
kepada peserta didik ”apakah
ada yang belum paham sampai
disini?”
5. Pendidik mempersilahkan
peserta didik duduk berdasarkan
kelompok yang sudah dibagi
√ Pendidik membagi peserta




6 Pendidik memberikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan
mepersilahkan peserta didik
membaca bahan LKS sekolah
dan buku paket untuk menambah
pemahaman mereka.
√ Pendidik menbagikan LKS
kepada peserta didik dan
menyuruh peserta didik untuk
membaca
7. Pendidik meminta peserta didik
untuk mendiskusikan  dan
mengerjakan LKS .kemudian
pendidik meminta setiap
kelompok mengutus dua orang
temannya untuk bertamu kepada
kelompok lain (tahap two stray)
untuk mencari informasi tentang
hasil diskusi bkelopok lain. Dan
dua orang yang tinggal (tahap
two stay) bertugas untuk
menyampaikan informasi
tentang hasi diskusi
kelompoknya. Dan setelah itu,
dua orang yang bertamu kembali
kekelompoknya.
√ Pendidik meminta siswa
mendiskusikan dan
mengerjakan  LKS dengan
kelompoknya. lalu menyuruh
dua orang  untuk bertamu
kepada kelompok lain, dan dua
orang tinggal di kelompoknya.
kemudian dua orang yang
bertamu tadi kembali ke
kelompoknya,
8 Pendidik mendatangi setiap
kelompok dan menanyakan
apakah ada bagian yang belum
mereka pahami  serta
membimbing peserta didik
mengerjakan LKS
√ Pendidik mendatangi setiap















semangat kepada kelompok yang
belum berhasil dengan baik
kelompoknya karena waktu.
Dan guru hanya memberikan
niali tambahn untuk kelompok
yang mengikuti pembelajaran
dengan baik, dan memberikan
semangat untuk kelompok yang
belum berhasil.
10 Pendidik bersama peserta didik
menyimpulkan materi pelajaran
yang telah di pelajari dan
menyuruh peserta didik
membaca materi yang akan
dipelajari pada pertemuan yang
akan datang.
√ Pendidik bersama sebagian
peserta didik menyimpulkan
materi yang telah dipelajari.
Namun sebagian peserta didik
sibuk berkmas-kemas untuk
pulang.
Jumlah 1 - 3 20 15 Persentase = 78%  (kuat)
Skor Keseluruhan 39
Berdasarkan hasil observasi aktivitas pendidik di atas,
diperoleh total skor aktivitas pendidik selama proses pembelajaran 39
poin dari 10 indikator yang diamati. Sehingga jika dipersentasekan
maka didapatlah hasil sebagai berikut:
P = 39 x 100%
50
P = 78%
Jika dilihat dari hasil pengolahan data aktivitas mengajar pendidik
melalui penerapan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik
TSTS (melalui tindakan) pada siklus II diperoleh angka persentase
sebesar 78%, maka dapat dikategorikan kuat aktivitas pendidik dalam
mengajar.
Perhatikan kembali hasil observasi aktivitas belajar peserta ddik di
bawah ini. Sama seperti pada siklus i, observasi dilakukan observer
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dalam bentuk kelompok. Setiap observer mengamati 2 kelompok peserta
didik.
Tabel IV. 13
Hasil observasi aktivitas belajar matematika peserta didik
Dengan Menerapkan model Pembelajaran Kooperatif




Indikator Total % Ket
1 2 4 5 6
A
06 5 5 4 5 4 23 92% Sgt kuat
11 4 3 4 5 3 19 76% kuat
12 4 3 2 4 3 16 64% Kuat
13 5 4 2 4 2 17 68% Kuat
B
08 5 5 4 5 4 23 92% Sgt kuat
01 4 3 2 4 3 16 64% Kuat
19 5 5 3 5 3 21 84% Sgt kuat
22 4 3 2 3 2 14 56% Cukup
C
24 5 5 4 4 5 22 88% Sgt kuat
04 4 3 3 3 3 16 64% Kuat
18 5 5 2 4 3 19 76% Kuat
02 4 4 2 3 3 15 60 % Cukup
D
17 5 4 4 4 4 21 84% Sgt kuat
15 4 5 2 3 4 18 72% Kuat
20 4 3 3 4 2 16 64% Kuat
21 4 3 2 3 2 14 56% Cukup
E
09 5 5 4 4 4 22 88% Sgt kuat
05 5 5 3 3 4 20 80% Kuat
03 5 4 4 4 3 20 80% Kuat
07 3 3 2 3 2 13 52% Cukup
F
16 5 5 3 4 4 21 84% Sgt kuat
23 5 5 3 4 4 20 80% Kuat
10 5 4 4 3 3 19 76% Kuat
14 5 5 2 3 3 17 68% kuat
Total 109 99 71 87 75
persentase 91% 83% 59% 73% 63%
Perhatikan kembali hasil observasi aktivitas belajar peserta didik
di atas. Sama seperti pada siklus I, observasi dilakukan observer dalam
bentuk kelompok. Setiap observer mengamati 2 kelompok peserta didik
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Dari hasil observasi siklus II, secara keseluruhan peneliti memperoleh
data bahwa tidak terjadi terhadap penurunan aktivitas belajar peserta
didik perindividu. Hal ini terbukti dengan peningkatan angka persentase
aktivitas peserta didik dari hasil observasi proses pembelajaran pada
siklus II. Pada siklus II 20 orang peserta didik telah mencapai kategori
kuat, bahkan mencapai kategori sangat kuat, namun ada beberapa
peserta didik yang belum mencapai target yaitu ≥70,5%. Peserta didik
yang telah mencapai ≥70,5% berjumlah 14 orang, jika dipersentasekan
sebesar 58%.
Sedangkan untuk indikator aktivitas peserta didik masih ada yang
belum mncapai target yaitu indikator 3 dan 5. Indikator 3 adalah
aktivitas peserta didik untuk mengomentari dan memberikan tanggapan
terhadap pendapat temannya, dan indikator 5 adalah peserta didik
menyelesaikan soal yang di berikan dengan baik, hal ini karena soal
yang di berikan terlalu banyak, sehingga banyak siswa yang tidak
menyelesaikan soal yang di berikan. Untuk siklus berikutnya pendidik
memotivasi peserta didik untuk memberikan tanggapan atau
mengomentari pendapat temannya dengan memberikan nilai tambahan
untuk nilai harian peserta didik dan nilai kelompoknya. Dan untuk
perhitungan aktivitas belajar peserta didik perindividu dapat di lihat
pada tabel IV. 14 berikut ini:
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Tabel IV. 14
Perhitungan Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik
perindividu pada Siklus-II
Sedangkan untuk indikator aktivitas peserta didik masih ada yang
belum mncapai target yaitu indikator 3 dan 5. Indikator 3 adalah
aktivitas peserta didik untuk mengomentari dan memberikan tanggapan
terhadap pendapat temannya, dan indikator 5 adalah peserta didik
menyelesaikan soal yang di berikan dengan baik, hal ini karena soal














06 23 25 23/25 x 100% = 90 % Sgt kuat
11 19 25 19/25 x 100% = 76% kuat
12 16 25 16/25 x 100% = 64% Kuat
13 17 25 17/25 x 100% = 68% Kuat
B
08 23 25 23/25 x 100% = 92% Sgt kuat
01 16 25 16/25 x 100% = 64% Kuat
19 21 25 21/25 x 100% = 84% Sgt kuat
22 14 25 14/25 x 100% = 56% Cukup
C
24 22 25 22/25 x 100% = 88% Sgt kuat
04 16 25 16/25 x 100% = 64% Kuat
18 19 25 19/25 x 100% = 76% Kuat
02 15 25 15/25 x 100% = 60% Cukup
D
17 21 25 21/25 x 100% = 84% Sgt kuat
15 18 25 18/25 x 100% = 72% Kuat
20 16 25 16/25 x 100% = 64% Kuat
21 14 25 14/25 x 100% = 56% Cukup
E
09 22 25 22/25 x 100% = 88% Sgt kuat
05 20 25 20/25 x 100% = 80% Kuat
03 20 25 20/25 x 100% = 80% Kuat
07 13 25 13/25 x 100% = 52% Cukup
F
16 21 25 20/25 x 100% = 84% Sgt kuat
23 20 25 10/25 x 100% = 80% Kuat
10 19 25 19/25 x 100% = 76% Kuat
14 17 25 17/25 x 100% = 68% kuat
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menyelesaikan soal yang di berikan. Untuk siklus berikutnya pendidik
memotivasi peserta didik untuk memberikan tanggapan atau
mengomentari pendapat temannya dengan memberikan nilai tambahan
untuk nilai harian peserta didik dan nilai kelompoknya.
c. Refleksi
1) Pendidik belum melakukan seluruh langkah-langkah menerapkan
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS, seperti
pada indikator 9. hal ini disebabkan waktu..karena soal yang
diberikan terlalu banyak, dan pendidik pun lupa untuk melihat
waktu.. meskipun demikian aktivitas pendidik dan peserta didik
telah meningkat.. Pada Indikator 10, hanya pendidik dan sebagian
peserta didik yang menyimpulkan pelajaran, sebagian yang lain
sibuk berkemas-kamas untuk pulang.
2) Hasil observasi pada siklus II tidak mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan hasil observasi pada siklus I. Dari hasil
observasi peneliti mendapatkan hanya 14 orang peserta didik yang
mencapai persentase ≥70,5%, jika dipersentasekan hanya 58 %.
Dan juga masih ada indikator yang belum mencapai target yaitu
≥70,5%. Oleh karena itu penelitian berlanjut ke siklus III.
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4. Siklus III Melalui Penerapan Pembelajaran Kooperatif dengan
pendekatan teknik TSTS Pada Tanggal 31 Mei 2011
a. Tahap Persiapan
1) Peneliti bersama pendidik mempersiapkan RPP-3 yang materi
pelajarannya telah diberitahukan kepada peserta didik pada
pertemuan sebelumnya (Lampiran B3)
2) Peneliti berkolaborasi dengan pendidik mempersiapkan Lembar
Kegiatan Siswa (Lampiran C3)
3) Peneliti mempersiapkan lembar observasi aktivitas mengajar
pendidik dan lembar observasi belajar peserta didik
d. Tahap Implementasi
1) Peneliti mengingatkan pendidik agar melaksanakan seluruh langkah-
langkah yang terdapat pada pembelajaran kooperatif dengan
pendekatan teknik TSTS sesuai dengan RPP yang telah dibuat.
2) Pendidik menanyakan kabar dan mengabsen peserta didik, serta
mempersilahkan peserta didik mengisi tempat duduk, dan mengikuti
pelajaran dengan baik. Kemudian pendidik memerintahkan
perwakilan peserta didik untuk memimpin do’a dan menanyakan
kembali materi  yang telah mereka pelajari pada pertemuan yang
lalu.
3) Pendidik menginformasikan model pembelajaran yang akan
digunakan adalah model pembelajaran seperti pertemuan
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sebelumnya yaitu model pembelajaran kooperatif dengan
pendekatan teknik TSTS, kemudian pendidik menyampaikan
langkah-langkah penerapan pembelajaran kooperatif dengan
pendekatan teknik TSTS.
4) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran seperti terdapat dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Selain itu, pendidik juga
memberikan motivasi kepada peserta didik agar mengikuti
berpartisipasi aktif dalam belajar dengan meminta peserta didik
untuk mau bertanya jika ada materi yang belun dipahami, dan
mengomentari dan memberikan tanggapan terhadap pendapat
rekannya tentang materi yang dipelajari baik pada saat dalam
kelompok maupun ketika rekannya mempersentasikan di depan
kelas. Pendidik memberikan penguatan bahwa siapa pun yang
bertanya  serta mau mengomentari dan memberikan tanggapan
terhadap pendapat rekannya, maka akan mendapatkan tambahan 2
poin bagi kelompoknya dan poin tambahan untuk nilai hariannya.
Selain itu, pendidik juga memberitahukan kepada peserta didik agar
mencatat materi yang dipelajari dan mengumpulkannya di akhir
pelajaran sebagai tambahan nilai harian. Pendidik menyampaikan
sekilas materi tentang menghitung luas dan keliling belah ketupat,
layang-layang, dan trapesium.
72
5) Pendidik mempersilahkan masing-masing peserta didik duduk dalam
kelompoknya yang telah dibagi.
6) Pendidik membagikan LKS kepada masing-masing peserta didik
sebagai bahan yang akan didiskusikan jawabannya untuk
meningkatkan aktivitas belajarnya dan menambah pemahaman
mereka.
7) Pendidik meminta peserta didik untuk mendiskusikan dengan
kelompoknya jawaban yang benar untuk pertanyaan yang ada dalam
LKS.
8) Pendidik meminta 2 orang peserta didik untuk bertamu pada
kelompok lain untuk mencari informasi tentang jawaban LKS, yang
telah ditentukan oleh pendidik. (Tahap Two Strar)
9) Pendidik meminta 2 orang lagi tetap tinggal di kelompoknya, yang
bertugas menerima tamu yang datang dan memberikan informasi
hasil diskusi mereka ( Tahap Two Stay)
10) Pendidik meminta 2 orang yang bertamu tadi berkumpul kembali
dan berdiskusi dengan teman sekelompok untuk menentukan
jawaban yang tepat untuk soal pada LKS. Peserta didik berpikir
bersama untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam LKS dan
setiap peserta didik berhak meyakinkan rekannya untuk mengetahui
jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS tersebut.
Pendidik meminta peserta didik untuk membaca LKS yang telah
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disediakan oleh sekolah dan membaca buku paket pelajaran untuk
memahami dan menjawab pertanyaan dari soal yang terdapat pada
LKS.
11) Pendidik berkeliling kelas dan mendatangi setiap kelompok,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan
materi yang belum dipahami. Pendidik memastikan peserta didik
bahwa sebelum bertanya pada pendidik mereka bertanya terlebih
dahulu dengan rekannya dalam satu kelompok.
12) Pendidik meminta peserta didik untuk mempersiapkan apa yang
akan disampaikan jika salah satu dari anggota kelompoknya
dipanggil untuk mempersentasikan di depan kelas,
13) Pendidik memanggil satu peserta didik dari beberapa kelompok
untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas
secara bergantian. Peserta didik yang lain diberi kesempatan untuk
bertanya atau memberikan tanggapan kapada peserta didik yang
tampil sebagai pendidik.
14) Pendidik mengevaluasi penampilan peserta didik dan memberikan
nilai plus kepada kelompok yang mampu berdiskusi dan
menyelesaikan setiap soal dengan benar, serta memberikan semangat
kepada kelompok yang belum berhasil dengan baik
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15) Pendidik bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan,
pendidik memberikan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang disajikan.
16) Pendidik memerintahkan peserta didik agar mempelajari materi
tentang materi pelajaran berikutnya
e. Observasi
Peneliti bersama 2 orang observer lainnya melakukan observasi
terhadap aktivitas mengajar pendidik dan aktivitas belajar peserta didik,
sehingga diperoleh hasil observasi pada tabel berikut ini.
Tabel IV. 15
Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Selama Proses Pembelajaran dengan
Menerapkan Pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS
Siklus III
No Aktivitas pendidik yang di
amati
Penilaian Keterangan
1 2 3 4 5
1. Menyiapkan peserta didik
untuk belajar dan Pendidik
melakukan apersepsi
√ Pendidik menanyakan kabar,
mengabsen peserta didik dan
menyuruh ketua kelas untuk
menyiapkan dan membaca





2. Pendidik memotivasi peserta
agar mengikuti proses
pembelajaran dengan baik dan
meminta  peserta didik untuk
mencatat materi yang
dipelajari.
√ Pendidik memotivasi peserta
didik agar belajar dengan baik

















akan dipelajari secara garis
besar dan memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya tentang
materi yang belum dipahami
√ Pendidik menyampaikan
sekilas materi tentang
menghitung luas dan keliling
belah ketupat, layang-layang,
dan trapesium dan menyakan







√ Pendidik membagi peserta




6 Pendidik memberikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan
mepersilahkan peserta didik
membaca bahan LKS sekolah
dan buku paket untuk
menambah pemahaman
mereka.
√ Pendidik menbagikan LKS
kepada peserta didik dan
menyuruh peserta didik untuk
membaca dan menyuruh
peserta didik untuk membaca
LKS sekolah dan buku paket
untuk menambah pemahaman
mereka, namun masih ada
peserta didik yang tidak
membawa buku paket




setiap kelompok mengutus dua
orang temannya untuk
bertamu kepada kelompok lain
(tahap two stray) untuk
mencari informasi tentang
hasil diskusi bkelopok lain.
Dan dua orang yang tinggal
(tahap two stay) bertugas
untuk menyampaikan
informasi tentang hasi diskusi
kelompoknya. Dan setelah itu,
dua orang yang bertamu
kembali kekelompoknya.
√ Pendidik meminta siswa
mendiskusikan dan
mengerjakan  LKS dengan
kelompoknya. lalu menyuruh
dua orang  untuk bertamu
kepada kelompok lain, dan
dua orang tinggal di
kelompoknya. kemudian dua
orang yang bertamu tadi




8 Pendidik mendatangi setiap
kelompok dan menanyakan
apakah ada bagian yang belum
mereka pahami  serta
membimbing peserta didik
mengerjakan LKS
√ Pendidik mendatangi setiap






















10 Pendidik bersama peserta
didik menyimpulkan materi
pelajaran yang telah di pelajari
dan menyuruh peserta didik
membaca materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
yang akan datang.
√ Pendidik bersama sebagian
peserta didik menyimpulkan




diskusinya di depan kelas
Jumlah - - - 20 25 Persentase = 90%  (sangat
kuat)Skor Keseluruhan 45
Berdasarkan hasil observasi aktivitas pendidik di atas,
diperoleh total skor aktivitas pendidik selama proses pembelajaran 46
poin dari 10 indikator yang diamati. Sehingga jika di persentasekan
didapatlah sebagai berikut:
P = 45 x 100%
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P =  90%
Jika dilihat dari hasil pengolahan data aktivitas mengajar pendidik
melalui penerapan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik
TSTS (melalui tindakan) pada siklus III diperoleh angka persentase
sebesar 90 %, maka dapat dikategorikan sangat kuat aktivitas pendidik
dalam mengajar. Perhatikan kembali hasil observasi aktivitas belajar
peserta didik di bawah ini. Sama seperti pada siklus I, observasi
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dilakukan observer dalam bentuk kelompok. Setiap observer mengamati
2 kelompok peserta didik.
Tabel IV. 16
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik





Indikator Total % Ket
1 2 4 5 6
A
06 5 5 4 5 5 24 96% Sgt kuat
11 5 5 4 5 4 23 92% Sgt kuat
12 5 3 3 5 4 20 80% Kuat
13 5 4 4 4 3 21 84% Sgt kuat
B
08 5 5 4 5 5 24 96% Sgt kuat
01 5 3 4 5 4 21 84% Sgt kuat
19 4 5 4 5 4 22 88% Sga kuat
22 4 3 3 4 4 18 72% Kuat
C
24 5 5 5 4 5 24 96% Sgt kuat
04 5 4 4 3 3 19 76% Kuat
18 5 5 4 3 3 20 80% Kuat
02 4 5 3 2 3 17 68% Kuat
D
17 5 5 5 4 5 24 96% Sgt kuat
15 4 5 4 4 4 21 84% Sgt kuat
20 5 5 3 3 4 20 80% Kuat
21 4 3 3 2 3 15 60% Cukup
E
09 5 5 5 4 5 24 96% Sgt kuat
05 5 5 3 4 5 22 88% Sgt kuat
03 4 5 4 4 3 20 80% Kuat
07 3 3 2 4 3 15 60% Cukup
F
16 5 5 4 4 5 23 92% Sgt kuat
23 5 5 4 4 4 22 88% Sgt kuat
10 4 4 4 4 3 19 76% Kuat
14 4 5 3 3 3 18 72% kuat
Total 110 107 90 98 94
persentase 92% 89% 75% 82% 78%
Dari hasil observasi siklus III, peneliti memperoleh data bahwa
tidak terjadi terhadap penurunan aktivitas belajar peserta didik
perindividu. Hal ini terbukti dengan peningkatan angka persentase
aktivitas peserta didik dari hasil observasi proses pembelajaran pada
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siklus III. Pada siklus III sebagian besar peserta didik telah mencapai
kategori kuat, bahkan mencapai kategori sangat kuat. Peserta didik yang
telah mencapai ≥70,5% berjumlah 21 orang, jika dipersentasekan
sebesar 87%. Dan untuk tiap indikator aktivitas peserta didik telah
mencapai target dengan perolehan persentase ≥70,5% untuk semua
indikatornya. Dan untuk perhitungan aktivitas belajar peserta didik
perindividu dapat di lihat pada tabel IV. 17 berikut ini:
Tabel IV. 17















06 24 25 24/25 x 100% = 96% Sgt kuat
11 23 25 23/25 x 100% = 92% Sgt kuat
12 20 25 20/25 x 100% = 80% Kuat
13 21 25 21/25 x 100% = 84% Sgt kuat
B
08 24 25 24/25 x 100% = 96% Sgt kuat
01 21 25 21/25 x 100% = 84% Sgt kuat
19 22 25 22/25 x 100% = 88% Sga kuat
22 18 25 18/25 x 100% = 72% Kuat
C
24 24 25 24/25 x 100% = 96% Sgt kuat
04 19 25 19/25 x 100% = 76% Kuat
18 20 25 20/25 x 100% = 80% Kuat
02 17 25 17/25 x 100% = 68% Kuat
D
17 24 25 24/25 x 100% = 96% Sgt kuat
15 21 25 21/25 x 100% = 84% Sgt kuat
20 20 25 20/25 x 100% = 80% Kuat
21 15 25 15/25 x 100% = 60% Cukup
E
09 24 25 24/25 x 100% = 96% Sgt kuat
05 22 25 22/25 x 100% = 88% Sgt kuat
03 20 25 20/25 x 100% = 80% Kuat
07 15 25 15/25 x 100% = 60% Cukup
F
16 23 25 23/25 x 100% = 92% Sgt kuat
23 22 25 22/25 x 100% = 88% Sgt kuat
10 19 25 19/25 x 100% = 76% Kuat
14 18 25 18/25 x 100% = 72% kuat
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berdasarkan hasil analisis tersebut, maka diperoleh sebuah
kesimpulan bahwa seluruh indikator telah mencapai kategori kuat
dengan persentase ≥70,5% dan >75% peserta didik telah mencapai
kategori kuat dengan persentase ≥70,5%. Hal ini dapat dilihat pada tabel
di atas.
d. Refleksi
1) Pendidik telah melakukan seluruh langkah-langkah menerapkan
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS, meskipun
ada sebagian indikator yang belum dilaksanakan secara maksimum
2) Kerja sama antar anggota kelompok sudah semakin membaik, terlihat
dari banyaknya peserta didik yang saling membantu dan berfikir dalam
menjawab LKS yang diberikan, serta kesiapan mereka untuk
mempersentasikan di depan kelas.
3) Peserta didik sudah mulai mahir dan tidak malu lagi ketika
menjelaskan materi pelajaran.
4) Hasil observasi pada siklus III tidak mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan hasil observasi pada siklus II.
C Pembahasan
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Data yang akan dianalisis adalah data dari hasil pengamatan yang telah
terkumpul selama proses pembelajaran berlangsung, baik pratindakan maupun
dengan tindakan yang menggunakan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan
teknik TSTS.
Pada siklus I, ditinjau dari Tabel IV.9 secara umum aktivitas belajar peserta
didik telah mengalami peningkatan, meskipun masih banyak peserta didik yang
mencapai kategori cukup, sehingga dapat dikatakan dapat dikatakan proses
pembelajaran pada siklus I masih mengalami kegagalan karena hanya 29%
peserta didik yang aktivitas belajarnya mencapai kategori kuat. Sedangkan untuk
tiap indikator, hanya 1 indikator yang telah mencapai kategori kuat. Dan 4
indikator yang lain berkategori cukup.
Selanjutnya pada siklus II, ditinjau dari Tabel IV.11 secara umum aktivitas
belajar peserta didik telah mengalami peningkatan, sebagian besar peserta didik
telah mencapai kategori kuat, namun masih ada peserta didik yang belum
mencapai target yaitu berkategori kuat dengan persentase ≥70,5%, dan masih ada
beberapa  peserta didik yang berkatagori cukup, sehingga dapat dikatakan proses
pembelajaran pada siklus II masih mengalami kegagalan karena hanya 58%
peserta didik yang aktivitas belajarnya mencapai target. Sedangkan untuk tiap
indikator, masih ada 3 indikator yang belum mencapai target.
pada siklus III peneliti kembali berhasil meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik. Seluruh peserta didik telah mencapai aktivitas kategori kuat dan
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bahkan sangat kuat, meskipun ada beberapa peserta didik yang tidak mencapai
target. sebagaimana dapat dibaca pada tabel IV.13. Untuk lebih jelasnya hasil
persentase setiap siklusnya dapat dilihat pada tabel IV.14  berikut ini.
Tabel IV. 18
Persentase Aktivitas Belajar Matematika Peserta Didik Selama Proses
Pembelajaran Tanpa Tindakan Dan Melalui Tindakan
No Kode
siswa
kelompok Persentase aktivitas belajar matematika peserta didik
Tanpa tindakan Melalui tindakan
Siklus I Siklus II Siklus III
% ket % ket % ket % ket
1 06
A
68% kuat 84% Sgt kuat 92% Sgt kuat 96% Sgt kuat
2 11 44% Cukup 64% Kuat 76% kuat 92% Sgt kuat
3 12 44% Cukup 56% Cukup 64% Kuat 80% Kuat
4 13 48% Cukup 60% Cukup 68% Kuat 84% Sgt kuat
5 08
B
56% Cukup 84% Sgt kuat 92% Sgt kuat 96% Sgt kuat
6 01 48% Cukup 64% Kuat 64% Kuat 84% Sgt kuat
7 19 42% Cukup 76% kuat 84% Sgt kuat 88% Sga kuat
8 22 36% Lemah 60% Cukup 56% Cukup 72% Kuat
9 24
C
72% Kuat 80% kuat 88% Sgt kuat 96% Sgt kuat
10 04 44% Cukup 44% Cukup 64% Kuat 76% Kuat
11 18 44% Cukup 56% Cukup 76% Kuat 80% Kuat
12 02 28% Lemah 48% Cukup 60 % Cukup 68% Kuat
13 17
D
56% Cukup 76% Kuat 84% Sgt kuat 96% Sgt kuat
14 15 44% Cukup 64% Kuat 72% Kuat 84% Sgt kuat
15 20 48% Cukup 48% Cukup 64% Kuat 80% Kuat
16 21 36% Lemah 48% Cukup 56% Cukup 60% Cukup
17 09
E
68% Kuat 76% Kuat 88% Sgt kuat 96% Sgt kuat
18 05 48% Cukup 60% Cukup 80% Kuat 88% Sgt kuat
19 03 44.% Cukup 64% Kuat 80% Kuat 80% Kuat
20 07 32% Lemah 48% Cukup 52% Cukup 60% Cukup
21 16
F
52% Cukup 80% Kuat 84% Sgt kuat 92% Sgt kuat
22 23 60% Cukup 52% Cukup 80% Kuat 88% Sgt kuat
23 10 - - 64% Kuat 76% Kuat 76% Kuat
24 14 36% Lemah 60% Cukup 68% kuat 72% kuat
Peningkatan aktivitas juga terjadi pada masing-masing indikator setelah
diterapkan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS. Pada siklus
I terdapat 1 indikator yang telah mencapai kategori kuat dengan persentase
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≥70,5%, yaitu indikator 1,  dan 2 indikator lagi, berkategori kuat, namun belum
mencapai target ≥70,5%, dan 2 indikator lagi  berkategori cukup. Pada siklus II 3
indikator telah mencapai katagori kuat/sangat kuat. Namun masih ada 2 indikator
lagi yaitu, indikator 5 termasuk katagori kuat, tapi belum mencapai target
≥70,5%, dan indikator 3 termasuk kategori cukup. Pada siklus III semua
indikator telah mencapai kategori kuat, bahkan sangat kuat dengan persentase
≥70,5%. Angka persentase setiap indikatornya dapat di baca pada tabel IV. 19,
dan perkembangan persentase aktivitas belajar matematika peserta didik pada
pratindakan dan melalalui tindakan pada tabel IV. 20 berikut ini.
Tabel IV. 19




Bobot persentase selama proses pembelajaran berlangsung
Tanpa tindakan Melalui tindakan
Siklus I Siklus II Siklus III































53% Cukup 67% kuat 63% kuat 78% kuat
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Tabel IV. 20
Perkembangan Persentase Aktivitas Belajar Matematika Peerta Didik Pada
Pembelajaran Pratindakan Dan Melalui Tindakan
no Kode
siswa
kelompok pratindakan Melalui tindakan keterangan
% kategori % kategori
1 06
A
68% Cukup 96% Sangat kuat Meningkat
2 11 44% Lemah 92% Sangat kuat Meningkat
3 12 44% Cukup 80% Kuat Meningkat
4 13 48% Cukup 84% Sangat kuat Meningkat
5 08
B
56% Cukup 96% Sangat kuat Meningkat
6 01 48% Kuat 84% Sangat kuat Meningkat
7 19 42% Lemah 88% Sangat kuat Meningkat
8 22 36% Cukup 72% Kuat Meningkat
9 24
C
72% Kuat 96% Sangat kuat Meningkat
10 04 44% Cukup 76% Kuat Meningkat
11 18 44% Cukup 80% Kuat Meningkat
12 02 28% Cukup 68% Kuat Meningkat
13 17
D
56% Cukup 96% Sangat kuat Meningkat
14 15 44% Lemah 84% Sangat kuat Meningkat
15 20 48% Cukup 80% Kuat Meningkat
16 21 36% Cukup 60% Cukup Meningkat
17 09
E
68% Cukup 96% Sangat kuat Meningkat
18 05 48% Cukup 88% Sangat kuat Meningkat
19 03 44.% Cukup 80% Kuat Meningkat
20 07 32% Cukup 60% Cukup Meningkat
21 16
F
52% Lemah 92% Sangat kuat Meningkat
22 23 60% Lemah 88% Sangat kuat Meningkat
23 10 - - 76% Kuat Meningkat
24 14 36% Kuat 72% kuat Meningkat
Berdasarkan tabel IV. 16 diatas dapat dilihat bahwa aktivitas
belajar matematika peserta didik melalui penerapan pembelajaran
kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS lebih kuat, dari awal
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pertemuan pratindakan sampai dengan melalui tindakan, persentase
indikatornya semakin meningkat.
Peneliti menghentikan penelitian karena target telah tercapai,
yaitu ≥75% peserta didik telah mencapai kategori kuat dengan
persentase ≥70.5%. Sedangkan untuk masing-masing indikator
aktivitas belajar matematika yang dilakukan oleh seluruh peserta didik






Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa peningatan aktivitas belajar matematika peserta didik
kelas VII3 SMPN 4 Tapung setelah penerapan model pembelajaran kooperatif
dengan pendekatan teknik Two Stay Two Stray (TSTS) pada proses
pembelajaran siklus I, siklus II dan siklus III pada pokok bahasan bangun
segi empat Peningkatan maksimum terjadi pada siklus III.
Peningkatan aktivitas belajar peserta didik tidak terlepas dari usaha
pendidik untuk menimbulkan aktivitas belajar peserta didik. Hal ini dapat
dilihat dari hasil kesimpulan analisis data sebagai berikut:
1. Aktivitas pendidik pada pratindakan 51% dengan kategori cukup, siklus
I diperoleh 62% dengan kategori kuat, siklus II diperoleh 78% dengan
kategori  kuat dan siklus III diperoleh 90% dengan kategori sangat kuat.
2. Aktivitas peserta didik pada pratindakan diperoleh 4% peserta didik,
siklus I 29% peserta didik, siklus II diperoleh 58% dan pada siklus III
diperoleh 87% peserta didik yang mencapai ≥70,5%.
3. Masing-masing indikator pada pratindakan, indikator 1 = 63% indikator
2= 57%, indikator 3 = 30%, indikator 4 = 37%, indikator 5 = 53%. Pada
siklus I, indikator 1 = 71%, indikator 2 = 60%, indikator 3 = 56%,
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indikator 4 = 64%, indikator 5 = 67%. Dan masing-masing indikator
pada siklus II, indikator 1 = 91%, indikator 2 = 83%, indikator 3 = 59%,
indikator 4 = 73%, indikator 5 = 63%. Pada siklus III, indikator 1 =
92%, indikator 2 = 89%, indikator 3 = 75%, indikator 4 = 82%, dan
indikator 5= 78%.
B. Saran
Adapun saran peneliti dari hasil penelitian penerapan pembelajaran
kooperatif dengan pendekatan teknik Two Stay Two Stray (TSTS) adalah :
1. Pembelajaran Kooperatif  denagn pendekatan teknik TSTS dapat
dijadikan sebagai alternatif pilihan untuk meningkatkan aktivitas belajar
matematika oleh pendidik, dengan syarat seluruh langkah yang ada pada
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS harus
dilaksanakan dengan benar.
2. Sebelum menerapkan pembelajaran kooperatif denagn pendekatan
teknik TSTS ini, pendidik harus menyiapkan perangkat-perangkat yang
dibutuhkan dalam pembelajaran, seperti : RPP, LKS, dan hal-hal yang
dapat menunjang peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.
3. Dalam pembentukan kelompok heterogen, pendidik harus
memperhatikan ketepatan pemilihan anggota kelompok tersebut, baik
keheterogenan dalam jenis kelamin, kemampuan akademik, dan suku.
Selain itu, pendidik harus bisa memberikan motivasi kepada peserta
didik jika mereka tidak mau dibentuk kelompok heterogen, agar mereka
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mau dibentuk kelompok heterogen, sehingga model pembelajaran
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B1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PRA TINDAKAN
Mata pelajaran :  Matematika
Kelas/Semester : VII/genap
Satuan Pendidikan : SMP
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
6. Memahami konsep segi empat dan segi tiga serta menentukan ukurannya.
B. Kompetensi Dasar
6.1. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi, persegi panjang, dan jajargenjang
C. Indikator
1. Mengenal bangun-bangun segi empat
2. Mengetahui definisi persegi, persegi panjang, dan jajargenjang
3. mengetahui sifat-sifat persegi, persegi panjang, dan jajargenjang.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengenal bangun-bangun segi empat
2. Siswa dapat mengetahui definisi dari persegi, persegi panjang, dan jajargenjang
3. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat dari persegi, persegi panjang, dan jajargenjang
E. Materi Ajar
Segi Empat
1. Mengenal bangun-bangun segi empat dan sifat-sifatnya
a. Persegi
Persegi adalah bangun segi empat yang keempat sisinya A             B
sama panjang dan keempat sudutnya  90º.
Sisi persegi: AB=BC=CD=DA D             C
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Keempat sudutnya sama besar;
 ےA = ے B = ےC = ےd = 90º
Sifat-sifat persegi
1) Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar
2) Diagonal-diaginalnya sama panjang
3) Diagonal-diagonalnya saling berpotongan membagi dua sama panjang




1. Tiga garis yang sama panjang KL!
2. Tiga garis yang sama panjang dengan MO!
3. Ada berapa segitiga siku-siku?
4. Garis yang sama panjang dengan NL! K               L
Jawab:
1. LM, MN, KN
2. LO,NO,KO
3. ada 8 segi tiga siku-siku
4. KM
b. Persegi Panjang
Persegi panjang adalah bangun segi empat yang mempunyai dua pasang sisi
yang sejajar dan empat sudut yang sejajar
Sifat-sifat persegi panjang
1. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar
2. Semua sudut persegi panjang sama besar =  90º
3. Diagonal-diagonal persegi panjang saling membagi dua sama panjang dan
saling berpotongan di tengah-tengah. A                       B
 AC = BD
 AO = OC
 OD = OB D                       C
Contoh:
Pada gambar di bawah ini persegi panjang ABCD, Besar BOC = 60º. Tentukan
besar:
1. ے AOB D                            C
2. ے CAD
3. ے BAC 8 cm
4. Panjang AD
5. Panjang DC A 12 cm B
Jawab:
1. ے AOB = 180º - 60º = 120º. (pelurus)
2. ے CAD = ½ (180º - 60º) = ½ x 120º = 60º
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3. ے BAC = ½ (180º - 120º) = ½  x 60º = 30º
4. Panjang AD = 8 cm
5. Panjang DC = 12 cm
c. Jajargenjang
Jajargenjang adalah bentuk dari sebuah segi tiga dan bayangannya yang di putar180º
berpusat pada titiktengah salah satu sisi segi tiga.
Sifat-sifat jajar genjang
1. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar A B
2. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
3. Jumlah sudut yang berdekatan adalah 180º
4. Diagonal-diagonalnya membagi dua sama panjang D                       C
Contoh
Jajargenjang disamping, diagonalnya berpotongan di O. Jika panjang AB = 10
cm, AD = 9CM, Ac = 18 cm dan ے BAD = 54º . Tentukan:
1. Panjang BC D                 C
2. Panjang OC
3. Besar ے ABC
4. Besar ے BCD
Jawab: A                 B
1. Panjang BC = AD = 9 cm
2. Panjang OC = ½ X AC = ½ x 18 = 9 cm
3. Besar ے ABC = 180º - 54º =126º
4. Besar ے BCD = ے BAD = 54º
F. Metode Pembelajaran :
Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, dan Pemberian tugas
G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Pendidik menyampaikan apersepsi (5 menit)
b. Pendidik memotivasi rasa ingin tahu peserta didik tentang konsep yang akan
dipelajari, dan menyampaikan tujuan pembelajaran (5 menit)
c. Pendidik menyampaikan informasi kepada siswa tentang konsep-konsep yang
akan dipelajari secara garis besar (5 menit)
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2. Kegiatan inti
a. Pendidik menjelaskan materi tentang segi empat yaitu definisi dan sifat-
sifat dari persegi, persegi panjang, dan jajargenjang (20 menit)
b. Pendidik memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi
yang belum dipahami pada pendidik atau  teman sebangkunya (10 menit)
c. Pendidik membagikan LKS kepada setiap siswa, dan menyuruh peserta
didik untuk mengerjakan LKS secara mandiri dan dikumpulkan (20 menit)
d. Pendidik membahas jawaban LKS yang telah dikerjakan siswa (15 menit)
3. Kegiatan Akhir
a. Pendidik dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari (5 menit)
b. Pendidik menyampaikan bahwa pelajaran telah berakhir, dan menyuruh
peserta didik untuk membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan
yang akan datang (3 menit)
c. Pendidik menutup pelajaran (2 menit)
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar





1. Berdasarkan sifat –sifat persegi jawablah pertanyaan di bawah ini!
Perhatikan gambar
Sebutkan :
a. garis yang sama panjang KM!
b. empat garis yang sama panjang dengan ½ KM!
c. ada berapa banyak sudut yang terbentuk dari gambar?
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2. dari gambar, persegi panjang, panjang AC = 24cm,  dan BD = 3x + 9 cm.
Tentukanlah!
a. Nilai x,
b. Panjang AO, OC, OB, dan OD, akan di dapat nilai yang sama. Jelaskan!
3. Jajargenjang berpotongan di O. Jika panjang AB = 12 cm, AD = 6 cm, AC
= 20 cm dan sudut ے BAD = 60º. Tentukan !
a. Panjang OC,
b. Besar ے ABC
c. Besar ے BCD
3. Kunci jawaban
1 .a. LN
b. LO, NO, KO, dan MO
c. ada 8 segi tiga siku-siku
2. a  Nilai x
Berdasarkan ...... persegi panjang, bahwa AC = 24.maka,
3x + 9 = 24 (kedua ruas di kurang 9)
3x + 9 – 9 = 24 - 9
3x = 15 (kedua ruas di bagi 3)
x = 5
b Panjang AO, OC, OB, dan OD, bernilai sam jelaskan!
AO = ½ AC
AO = ½ (24)
AO = 12
Berdasarkan sifat persegi panjang, maka akan di dapat nilai OC, OB,
dan OD = 12
Karena pada persegi panjang kedua diagonalnya sama panjang dan OA
merupakan perpotongan kedua diagonal itu yang membagi kedua
diagonal itu sama panjang dengan OC, OB, dan  OD.
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3. a. Panjang OC = ½ x AC = ½ x 20 = 10 cm
b.Besar ے ABC = 180º – 60º =  120º
c.Besar ے BCD = ے BAD = 60º
Pantaicermin, 23 Mei 2011
Guru matematika Peneliti
Siti Bariah Rodhitul Amni
Mengetahui
Kepala Sekolah
H. Pardamean Dongoran, S. Pd
Nip. 19560708 198403 1 003
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B2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS-1
Mata pelajaran :  Matematika
Kelas/Semester : VII/genap
Satuan Pendidikan : SMP
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
6.Memahami konsep segi empat dan segi tiga serta menentukan ukurannya.
B. Kompetensi Dasar
6.1. Mengidentifikasi sifat-sifat belah ketupat, layang-layang, dan trapesium
C. Indikator
1. Mengetahui definisi belah ketupat, layang-layang, dan trapesium
2. mengetahui sifat-sifat belah ketupat, layang-layang, dan trapesium
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengetahui definisi dari belah ketupat, layang-layang, dan trapesium




Belah ketupat adalah bentuk dari segitiga sama kaki  dan bayangannya  oleh
pencerminan pada alas segitiga sama kaki tersebut.
B
Sifat-sifat belah ketupat
a. Semua sisi belah ketupat sama panjang A            C
b. Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetris
c. Sudt-sudut yang berhadapan sama besar dan
dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya D
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d. Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan perpotongan tegak
lurus
e. Belah ketupat menempati bingkainya menurut 4 cara
Contoh:
Dari belah ketupat di samping tentukan nilai x, y dan z!
x = 35º 2y – 10 = 110º 5z = 110º
5zº ےD= 180º - (35º + 35º ) 2y = 120º z = 22º
35º               xº = 110º y = 60º
(2y - 10)º
5. Layang-layang
Layang-layang adalah bentuk dari dua segitiga sama kaki dengan alas yang sama
panjang dan saling berimpit
Sifat-sifat layang-layang B
a. Dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang
b. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar A              C
c. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri
d. Salah satu diagonalnya membagi dua sama
panjang dan kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus D
Contoh:
D Dari gambar layang-layang disamping, tentukan:
y a. tentukan nilai x dan y b. Besar ے ABC
A 120º 6x C
a. 6x = 120º
x = 20º x + 10º = 30º
(x + 10) º y = 360º - (120º +120º + 30º)
y = 360º - 270º
B y = 90º
b. ے ABC = ( x + 10º )= 20º + 10º = 30º
6. Trapesium
Trapesium adalah segi empat yang masing-masing hanya memiliki sepasang sisi
berhadapan yang sejajar.
Macam-macam trapesium
D             C Sifat-sifat Trapesium
Jumlah sudut yang berdekatan di antara dua sisi yang
sejajar adalah 180º.
A B ے BAD + ےCAD = 180º (dalam sepihak)
ے BCD + ے ABC = 180º (dalam sepihak)
Contoh:
Pada sebuah trapezium diketahui AB //DC, ے = 65º, ے = C 130º. Hitunglah:
1. Besar ے B
2. Besar ے D
Jawab :
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a. ےB = 180º - ےC = 180º - 130º = 50º
b. ےD = 180º - ےC= 180º - 65º = 115º
F. Metode Pembelajaran :
Kooperatif dengan pendekatan teknik Two Stay Two Stray (TSTS)
G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Menyiapkan peserta didik untuk belajar dan pendidik melakukan
apersepsi tanya jawab untuk mengingat kembali materi tentang segi
empat, definisi dan sifat-sifat persegi, persegi panjang, dan jajargenjang
yang telah dipelajari(±5 menit). Dan pendidik menjelaskan model
pembelajarn kooperatif dengan pendektan TSTS serta menyampaikan
materi yang akan dipelajari serta penjelasan tujuan pembelajarn   (±5
menit)
b. Pendidik memotivasi peserta didik agar mengikuti proses pembelajaran
dengan baik. Pendidik memerintahkan peserta didik untuk mencatat materi
yang dipelajari dan mengumpulkannya di akhir pelajaran,yang akan
digunakan sebagai tambahan nilai harian. Dan memerintahkan peserta
didik untuk mengomentari atau memberi tanggapan terhadap pendapat
rekannya. Bagi kelompok yang sering menanggapi akan menambah poin
untuk nilai kelompoknya (±5 menit)
c. Pendidik membagi peserta didik kedalam kelompok heterogen yang setiap
kelompoknya terdiri dari 4 orang (±5 menit)
2. Kegiatan inti
a. Pendidik menyampaikan sekilas materi pembelajaran yang akan dipelajari
(±10 menit)
b. Pendidik mempersilahkan siswa duduk sesuai dengan kelompok yang
telah ditentukan (±3 menit)
c. Pendidik membagikan LKS kepada setiap siswa, dan menyuruh peserta
didik untuk membaca LKS yang telah disediakan oleh sekolah dan buku
paket pelajaran untuk menambah pemahaman mereka, ketika peserta didik
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berdiskusi mengerjakan LKS pendidik berkeliling kelas mendatangi setiap
kelompok untuk membimbing peserta didik untuk menyelesaikan LKS.
(±17 menit)
d. Pendidik meminta 2 orang dari setiap kelompok bertamu kepada
kelompok lain untuk mencari informasi dari kelompok lain (Two Stray)
dan 2 orang yang tinggal bertugas untuk menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya (Two Stay) kepada kelompok yang datang ( ±10 menit)
e. Pendidik meminta 2 orang yang bertamu atau berkunjung kembali
kekelompoknya, dan kelompok berfikir kembali dan mencocokkan
jawaban mereka serta membahas hasil kerja mereka yang akan
dikumpulkan untuk di nilai. (± 5 menit)
f. Setelah berdiskusi salah satu dari perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompok mereka didepan kelas. Sedangkan pserta didik yang
lain mendengarkan dan memberikan tanggapan yang di bimbing oleh
pendidik (±5 menit)
3. .Kegiatan Akhir
a. Pendidik mengamati hasil yang telah diperoleh oleh masing-masing
kelompok dan memberikan nilai plus kepada kelompok yang berdiskusi
dan menyelesaikan soal dengan benar (± 10 menit)
b. Pendidik dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari (±5 menit)
c. Pendidik menyampaikan bahwa pelajaran telah berakhir, dan menyuruh
peserta didik untuk membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan
yang akan datang (±3 menit)
d. Pendidik menutup pelajaran (±2 menit)
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar






1. dari gambar belah ketupat, tentukan nilai x dan  y !
B B
9 4y – 2
A C A C
6x – 3 2Y
D D
(1)                             (2)
2. di ketahui pernyataan sebagai berikut!
a. dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang
b. diagonal-diagonal saling membagi dua sama panjang  dan saling
berpotongan di tengah-tengah
c. Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri
d. Semu sisi-sisinya sama panjang
e. Jumlah sudut yang berdekatan adalah 180 º
f. Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.
Dari pernyataan di atas, yang merupakan sifat belah ketupat dan layang-
layang   adalah.....
N
3. Dari gambar di samping, jawablah pertanyaan berikut!:
b. sebutkan dua sisi yang Sama panjang K              M
c. Jika panjang KM = 60 cm, dan NL 2 kali panjang KM.
Berapakah panjang NL tersebut
L
4. Pada sebuah trapesium di ketahui AB// DC, ے A = 50º dan ے C = 145º.
hitunglah: D C
1. Besar ے B
2. Besar ے D
A B
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5. Tentukan nilai x, jika nilai y = 3 dari gambar berikut!
A
D B
2x + y = 13
C
3. Kunci Jawaban
a. (1)6x – 3 = 9
6x – 3 + 3 = 9 + 3 (2)4y – 2 = 2y
6x = 12 2y = 2
x = 2 y = 1
b. Belah ketupat = 3 dan 4
Layang-layang = 1
c. 1. KN = MN dan KL = LM
2. KM = 60 cm
NL = 2 KM
NL = 2 . 60 cm = 120 cm
d. 1. ے B = 180º - 50º = 130º
2. ے D = 180º - 145º = 35º
e. 2x + y = 13
2x + 3 = 13 2x = 10
2x + 3 – 3 = 13 – 3 x = 5
Pantaicermin, 24 Mei 2011
Guru matematika Peneliti
Siti Bariah Rodhitul Amni
Mengetahui
Kepala Sekolah
H. Pardamean Dongoran, S. Pd
Nip. 19560708 198403 1 003
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B3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS-2
Mata pelajaran :  Matematika
Kelas/Semester : VII/genap
Satuan Pendidikan : SMP
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
6.Memahami konsep segi empat dan segi tiga serta menentukan ukurannya.
B. Kompetensi Dasar
6.2. Menghitung keliling dan luas bangun daar segitiga dan segi empat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah
C. Indikator
1. Menghitung luas persegi, persegi panjang, dan jajargenjang
2. Menghitung keliling persegi, persegi panjang, dan jajargenjang
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menghitung luas persegi, persegi panjang, dan jajargenjang
2. Siswa dapat menghitung keliling persegi, persegi panjang, dan jajargenjang
E. Materi Ajar
Segi Empat
A. menghitung luas dan keliling bangunsegi empat
1. persegi panjang dan persegi
A                B        A                       B
D                C         D C
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a. Luas persegi dan persegi panjang
Luas bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi bangun
tersebut.
1) Luas persegi panjang adalah
2) Luas persegi adalah
b. Keliling persegi dan persegi panjang
1) Keliling persegi panjang
2) Keliling persegi
c. Jajar Genjang




Perhatikan gambar ! kemudian Hitungla luas dan keliling bangun segi empat
berikut!
A B A B A B
4 cm 3 cm
5 cm
D C D 5  cm C D 8 cm C
(a) (b) (c)
L= p x l atau L = p.l
L = s x s atau L = s²
K =  p + l + p + l
=  2p + 2l
= 2 (p + l)
K = s + s + s  + s
= 4S
t
K= AB + BC +CD + AD




a. L = 4 x 4 = 16 cm² K = 4. 4 = 16 cm
b. L = 5 X 5 =  25 cm² K = 2 (5 + 3) = 10 + 6 = 16 cm
c. L = 8 x 4 = 32  cm² K = 8 + 5 + 8 + 5 = 26 cm
F. Metode Pembelajaran :
Kooperatif dengan pendekatan teknik Two Stay Two Stray (TSTS)
G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Menyiapkan peserta didik untuk belajar dan pendidik melakukan apersepsi
tanya jawab untuk mengingat kembali materi tentang segi empat, definisi dan
sifat-sifat belah ketupat, layang-layang, dan trapesium yang telah dipelajari (±6
menit). Dan pendidik menjelaskan model pembelajarn kooperatif dengan
pendektan TSTS serta menyampaikan materi yang akan dipelajari serta
penjelasan tujuan pembelajarn   (±3 menit)
b. Pendidik memotivasi peserta didik agar mengikuti proses pembelajaran dengan
baik. Pendidik memerintahkan peserta didik untuk mencatat materi yang
dipelajari dan mengumpulkannya di akhir pelajaran,yang akan digunakan
sebagai tambahan nilai harian. Dan memerintahkan peserta didik untuk
mengomentari atau memberi tanggapan terhadap pendapat rekannya. Bagi
kelompok yang sering menanggapi akan menambah poin untuk nilai
kelompoknya (±4 menit)
c. Pendidik membagi peserta didik kedalam kelompok heterogen yang setiap
kelompoknya terdiri dari 4 orang (±4 menit)
2. Kegiatan inti
a. Pendidik menyampaikan sekilas materi pembelajaran yang akan dipelajari (±15
menit)
b. Pendidik mempersilahkan siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah
ditentukan (±3 menit)
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c. Pendidik membagikan LKS kepada setiap siswa, dan menyuruh peserta didik
untuk membaca LKS yang telah disediakan oleh sekolah dan buku paket
pelajaran untuk menambah pemahaman mereka, ketika peserta didik berdiskusi
mengerjakan LKS pendidik berkeliling kelas mendatangi setiap kelompok
untuk membimbing peserta didik untuk menyelesaikan LKS. (±15 menit)
d. Pendidik meminta 2 orang dari setiap kelompok bertamu kepada kelompok lain
untuk mencari informasi dari kelompok lain (Two Stray) dan 2 orang yang
tinggal bertugas untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya (Two Stay)
kepada kelompok yang datang ( ±10 menit)
e. Pendidik meminta 2 orang yang bertamu atau berkunjung kembali
kekelompoknya, dan kelompok berfikir kembali dan mencocokkan jawaban
mereka serta membahas hasil kerja mereka yang akan dikumpulkan untuk di
nilai. (± 5 menit)
f. Setelah berdiskusi salah satu dari perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
kerja kelompok mereka didepan kelas. Sedangkan pserta didik yang lain
mendengarkan dan memberikan tanggapan yang di bimbing oleh pendidik (±5
menit)
3. .Kegiatan Akhir
a. Pendidik mengamati hasil yang telah diperoleh oleh masing-masing kelompok
dan memberikan nilai plus kepada kelompok yang berdiskusi dan
menyelesaikan soal dengan benar, serta memberikan semangat kepada
kelompok yang belum berhasil dengan baik. (± 12 menit)
b. Pendidik dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi yang telah
dipelajari (±3 menit)
c. Pendidik menyampaikan bahwa pelajaran telah berakhir, dan menyuruh peserta
didik untuk membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan yang akan
datang (±3 menit)
d. Pendidik menutup pelajaran (±2 menit)
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar






a. Pada sebuah persegi panjang diketahui lebarnya 9 cm, dan panjang 24
cm.perhatikan gambar!
A 24 cm B
9 cm
1) Tentukan keliling persegi panjang!!
2) Tentukan luas persegi panjang ! D C
b. Sebuah prsegi panjang mempunyai  keliling  26 cm dengan l = 6 cm.
Berapakah panjang dan luas persegi panjang?
c. jawablah pertanyaan di bawah ini!
1) sebuah persegi mempuyai panjang sisi-sisinya 6 cm. Berapakah
keliling persegi?
2) Sebuah persegi mempunya luas 144 cm. Tentukan berapakah sisi dan
keliling persegi tersebut ?
A 6 cm B
C D
d. Hitunglah bentuk  jajar genjang di bawah ini !
1) Jika a = 14 cm, dan t = 4 cm, tentukanlah luas jajargenjang itu!
2) Jika a = 8 cm, dengan luas 40 cm. Tentukanlah  tinggi dan kelilingnya
A B P                Q
4 cm
D 14 cm C S 8 cm R
L = 40 cm
(a) (b)
3. Kunci Jawaban
a. 1). K = 2 (24 + 9) = 48 + 18 = 66 cm
2). L = 24  x 9 = 216 cm²
b. 26 cm  = 2 (p + 6)
26 cm  = 2p + 12 cm (kedua ruas di kurang 12)
14 cm  = 2p (kedua ruas sama-sama di9 bagi 2)
P = 7 cm
L = 6 x 7 = 42 cm²
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c. 1). K= 4.6 = 24 cm
2). 144 cm²  = s x s
144      = s
12   = s
K = 4. 12 = 48 cm²
d. 1). L = 14 . 4 = 56 cm²
2). 40 cm² = 8t cm (kedua ruas di bagi 8)
5 cm  = t
Pantaicermin, 30 Mei 2011
Guru matematika Peneliti
Siti Bariah Rodhitul Amni
Mengetahui
Kepala Sekolah
H. Pardamean Dongoran, S. Pd
Nip. 19560708 198403 1 003
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B4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS-3
Mata pelajaran :  Matematika
Kelas/Semester : VII/genap
Satuan Pendidikan : SMP
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
6.Memahami konsep segi empat dan segi tiga serta menentukan ukurannya.
B. Kompetensi Dasar
6.2. Menghitung keliling dan luas bangun daar segitiga dan segi empat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah
C. Indikator
1. Menghitung luas layang-layang, belah ketupat, dan trapesium
2. Menghitung keliling layang-layang, belah ketupat, dan trapesium
3.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menghitung luas layang-layang, belah ketupat, dan trapesium
2. Siswa dapat menghitung keliling layang-layang, belah ketupat, dan trapesium
E. Materi Ajar
Segi Empat
3. Layang-layang dan belah ketupat
a. Layang-layang
A K = AB + BC + CD + AD atau K = 2 (AB+ BC)





Luas layang-layang 208 cm² panjang salah satu diagonalnya 32 cm. Hitung panjang
diagonal yang lain!
Jawab:
L = ½ x d1 x d2
208 =  ½. 32 . d2
208 = 16d2
d2 =  13 cm²
b. Belah ketupat
A K = 4.s
D B L  = ½ x diagonal x diagonal atau L = ½ . d1.d1
C
Contoh:
Panjang diagonal-diagonal belah ketupat adalah 32 cm dan 24 cm. Hitunglah luasnya!
L = ½ x d1 x d2
L =  ½ x 32 x 24
L =  384 cm²
4. Trapesium
S             R L = ½ x jumlah sisi sejajar x tinggi atau




Pada trapesim PQRS, panjang RS = 8 cm, PQ = 15 cm, dan SU = 6 cm. Hitunglah
luasnya!
Jawab:
L = ½ (8 + 15)cm x 6 cm
= ½ x 23 x 6 = 69 cm²
F. Metode Pembelajaran




a. Menyiapkan peserta didik untuk belajar dan pendidik melakukan apersepsi
tanya jawab untuk mengingat kembali materi tentang luas dan keliling pada
layang-layang, belah ketupat, dan trapesium (±6 menit). Dan pendidik
menjelaskan model pembelajarn kooperatif dengan pendektan TSTS serta
menyampaikan materi yang akan dipelajari serta penjelasan tujuan pembelajarn
(±3 menit)
b. Pendidik memotivasi peserta didik agar mengikuti proses pembelajaran dengan
baik. Pendidik memerintahkan peserta didik untuk mencatat materi yang
dipelajari dan mengumpulkannya di akhir pelajaran,yang akan digunakan
sebagai tambahan nilai harian. Dan memerintahkan peserta didik untuk
mengomentari atau memberi tanggapan terhadap pendapat rekannya. Bagi
kelompok yang sering menanggapi akan menambah poin untuk nilai
kelompoknya (±4 menit)
c. Pendidik membagi peserta didik kedalam kelompok heterogen yang setiap
kelompoknya terdiri dari 4 orang (±4 menit)
2. Kegiatan inti
a. Pendidik menyampaikan sekilas materi pembelajaran yang akan dipelajari (±15
menit)
b. Pendidik mempersilahkan siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah
ditentukan (±3 menit)
c. Pendidik membagikan LKS kepada setiap siswa, dan menyuruh peserta didik
untuk membaca LKS yang telah disediakan oleh sekolah dan buku paket
pelajaran untuk menambah pemahaman mereka, ketika peserta didik berdiskusi
mengerjakan LKS pendidik berkeliling kelas mendatangi setiap kelompok untuk
membimbing peserta didik untuk menyelesaikan LKS. (±15 menit)
d. Pendidik meminta 2 orang dari setiap kelompok bertamu kepada kelompok lain
untuk mencari informasi dari kelompok lain (Two Stray) dan 2 orang yang
tinggal bertugas untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya (Two Stay)
kepada kelompok yang datang ( ±10 menit)
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e. Pendidik meminta 2 orang yang bertamu atau berkunjung kembali
kekelompoknya, dan kelompok berfikir kembali dan mencocokkan jawaban
mereka serta membahas hasil kerja mereka yang akan dikumpulkan untuk di
nilai. (± 5 menit)
f. Setelah berdiskusi salah satu dari perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
kerja kelompok mereka didepan kelas. Sedangkan pserta didik yang lain
mendengarkan dan memberikan tanggapan yang di bimbing oleh pendidik (±5
menit)
3. .Kegiatan Akhir
a. Pendidik mengamati hasil yang telah diperoleh oleh masing-masing kelompok
dan memberikan nilai plus kepada kelompok yang berdiskusi dan
menyelesaikan soal dengan benar, serta memberikan semangat kepada
kelompok yang belum berhasil dengan baik. (± 12 menit)
b. Pendidik dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi yang telah
dipelajari (±3 menit)
c. Pendidik menyampaikan bahwa pelajaran telah berakhir, dan menyuruh peserta
didik untuk membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan yang akan
datang (±3 menit)
d. Pendidik menutup pelajaran (±2 menit)
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar





1. Sebuah bangunan yang berbentuk belah ketupat (pada gambar). Jika
diagonal  DB = 18 cm, dan panjang diagonal AC = 8 cm, dan panjang







2. Sebuah layang-layang mempunyai panjang diagonal AC =15 cm,




3. Sebuah trapezium. Mempunyai panjang PQ = 16 cm, dan panjang SR
= 8 cm dengan t = 4 cm, berapakah luas trapesium tersebut ?
S            R
t
P                  Q
4. Sebuah layang-layang. mempunyai diagonal pertama 15 cm, dan
panjang diagonal yang kedua ⅔ dari diagonal pertama. Tentukanlah
luas layang-layang tersebut !
3. Kunci Jawaban
a. L = ½ x d1 x d2
L = ½ x 18 x 8 = 144/2
L = 72 cm²
K = 4 s
K = 4.3
K = 12 cm
b. L = ½ x d1 x d2
120 = ½ x 15 x d2
240 = 15 d2
d2 = 16 cm
c. L = ½ (PQ + RS) x t
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L = ½  (16 + 8) x 4
L = 12 x 4
L = 48 cm²
d. L = ½  x d1 x d2 d2 = 2/3 15 = 10 cm²
L = ½ x 15 x 10
L = 75 cm²
Pantaicermin, 31 Mei 2011
Guru matematika Peneliti
Siti Bariah Rodhitul Amni
Mengetahui
Kepala Sekolah
H. Pardamean Dongoran, S. Pd




Jawablah pertanyaan berokut bawah ini dengan benar!
1. Berdasarkan sifat –sifat persegi jawablah pertanyaan di bawah ini!
Perhatikan gambar N          M
Sebutkan :
K          L
d. garis yang sama panjang KM!
e. empat garis yang sama panjang dengan ½ KM!
f. ada berapa banyak sudut yang terbentuk dari gambar?
2. dari gambar, persegi panjang, panjang AC = 24cm,  dan BD = 3x + 9 cm.
Tentukanlah! D                   C
A                    B
c. Nilai x,
d. Panjang AO, OC, OB, dan OD, akan di dapat nilai yang sama. Jelaskan!
3. Jajargenjang berpotongan di O. Jika panjang AB = 12 cm, AD = 6 cm, AC = 20
cm dan sudut ے BAD = 60º Tentukan !
d. Panjang OC D                 C
e. Besar ے ABC






A. Baca, pahami materi yang ada di bawah ini dan kemudian jawablah pertanyaan
berikut dengan benar secara berkelompok !
Segi Empat
4. Belah Ketupat
Belah ketupat adalah bentuk dari segitiga sama kaki  dan bayangannya  oleh
pencerminan pada alas segitiga sama kaki tersebut.
Sifat-sifat belah ketupat D
a. Semua sisi belah ketupat sama panjang
b. Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetris A             C
c. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan
dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya
d. Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang B
dan perpotongan tegak lurus
e. Belah ketupat menempati bingkainya menurut 4 cara
Contoh:
Dari belah ketupat di samping tentukan nilai x, y dan z!
B x = 35º 2y – 10 = 110º 5z = 110º
5zº ےD = 180º - (35º + 35º ) 2y = 120º z = 22º




Layang-layang adalah bentuk dari dua segitiga sama kaki dengan alas yang sama
panjang dan saling berimpit
Sifat-sifat layang-layang                                                                      B
e. Dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang
f. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar                        A              C
g. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri
h. Salah satu diagonalnya membagi dua sama
panjang dan kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus             D
Contoh:
Setelah pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat
memahami menyebutkan definisi dan sifat-sifat
belah ketupat, layang-layang, dan trapesium.
PROSEDUR
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D               Dari gambar layang-layang disamping, tentukan:
y a. tentukan nilai x dan y b. Besar ے ABC
A 120º 6x C
a. 6x = 120º
x = 20º x + 10º = 30º
(x + 10) º y = 360º - (120º +120º + 30º)
y = 360º - 270º
B y = 90º
b. ے ABC = ( x + 10º )= 20º + 10º = 30º
6. Trapesium
Trapesium adalah segi empat yang masing-masing hanya memiliki sepasang sisi
berhadapan yang sejajar.
Macam-macam trapesium
D             C Sifat-sifat Trapesium
Jumlah sudut yang berdekatan di antara dua sisi yang
sejajar adalah 180º.
A B ے BAD + ےCAD = 180º (dalam sepihak)
ے BCD + ے ABC = 180º (dalam sepihak)
Contoh:
Pada sebuah trapezium diketahui AB //DC, ے = 65º, ے = C 130º. Hitunglah:
1. Besar ے B
2. Besar ے D
Jawab :
a. ےB = 180º - ےC = 180º - 130º = 50º
b. ےD = 180º - ےC= 180º - 65º = 115º
B. jawablah pertanyaan berikut dengan benar secara berkelompok !
Nama Kelompok : ………………………………….




1. dari gambar belah ketupat, tentukan nilai x dan  y !
B B
9 4y – 2
A C A C
6x – 3 2Y
D D
(1)                             (2)
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2. di ketahui pernyataan sebagai berikut!
a. dua pasang sisi yang berdekatan sama panjang
b. diagonal-diagonal saling membagi dua sama panjang  dan saling
berpotongan di tengah-tengah
c. Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri
d. Semua sisi-sisinya sama panjang
e. Jumlah sudut yang berdekatan adalah 180 º
f. Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.
Dari pernyataan di atas, yang merupakan sifat belah ketupat dan layang-
layang   adalah.....
N
3. Dari gambar di samping, jawablah pertanyaan berikut!:
a. sebutkan dua sisi yang Sama panjang K              M
b. Jika panjang KM = 60 cm, dan NL 2 kali panjang KM.
Berapakah panjang NL tersebut/
L
4. Pada sebuah trapesium di ketahui AB// DC, ے A = 50º dan ے C = 145º.
hitunglah:
D C
a. Besar ے B
b. Besar ے D
A B
5. Tentukan nilai x, jika nilai y = 3 dari gambar berikut!
A
D              B





A. Baca, pahami materi yang ada di bawah ini dan kemudian jawablah pertanyaan
berikut dengan benar secara berkelompok !
Bangun Segi Empat
A. menghitung luas dan keliling bangun segi empat
1. persegi panjang dan persegi
A                B        A                       B
D                C         D                      C
2. Luas persegi dan persegi panjang
Luas bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi bangun
tersebut.
1) Luas persegi panjang adalah
2) Luas persegi adalah
3. Keliling persegi dan persegi panjang
3) Keliling persegi panjang
4) Keliling persegi
Setelah pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat
menghitung luas dan keliling persegi, persegi
panjang, dan jajar genjang.PROSEDUR
L= p x l atau L = p.l
L = s x s atau L = s²
K =  p + l + p + l
=  2p + 2l
= 2 (p + l)








Perhatikan gambar ! kemudian Hitungla luas dan keliling bangun segi empat
berikut!
A B A                      B A B
4 cm 3 cm
5 cm
D C D 5  cm C D 8 cm C
(a) (b) (c)
Jawab:
a. L = 4 x 4 = 16 cm² K = 4. 4 = 16 cm
b. L = 5 X 5 =  25 cm² K = 2 (5 + 3) = 10 + 6 = 16 cm
c. L = 8 x 4 = 32  cm² K = 8 + 5 + 8 + 5 = 26 cm
B jawablah pertanyaan berikut dengan benar secara berkelompok !
Nama Kelompok : ………………………………….




1. Pada sebuah persegi panjang diketahui lebarnya 9 cm, dan panjang 24
cm.perhatikan gambar!
A 24 cm B
a Tentukan keliling persegi panjang!!
b Tentukan luas persegi panjang ! 9 cm
D C
2. Sebuah prsegi panjang mempunyai  keliling  26 cm dengan l = 6 cm.
Berapakah panjang dan luas persegi panjang?
t
K= AB + BC +CD + AD
L = alas x tinggi atau L = a. t
4 cm
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3. Jawablah pertanyaan di bawah ini!
a. sebuah persegi mempuyai panjang sisi-sisinya 6 cm. Berapakah
keliling persegi?
b. Sebuah persegi mempunya luas 144 cm. Tentukan berapakah sisi dan
keliling persegi tersebut ?
A 6 cm B
C                 D
4. Hitunglah bentuk  jajar genjang di bawah ini !
3) Jika a = 14 cm, dan t = 4 cm, tentukanlah luas jajargenjang itu!
4) Jika a = 8 cm, dengan luas 40 cm. Tentukanlah  tinggi dan kelilingnya
A B P                Q
4 cm
D 14 cm C S 8 cm R





A. Baca, pahami materi yang ada di bawah ini dan kemudian jawablah pertanyaan
berikut dengan benar secara berkelompok !
Bangun Segi Empat
5. Layang-layang , belah ketupat dan trapesium
a. Layang-layang
A K = AB + BC + CD + AD atau K = 2 (AB+ BC)




Luas layang-layang 208 cm² panjang salah satu diagonalnya 32 cm. Hitung panjang
diagonal yang lain!
Jawab:
L = ½ x d1 x d2
208 =  ½. 32 . d2
208 = 16d2
d2 =  13 cm²
b. Belah ketupat
A K = 4.s
D B L  = ½ x diagonal x diagonal atau L = ½ . d1.d1
C
Contoh:
Panjang diagonal-diagonal belah ketupat adalah 32 cm dan 24 cm. Hitunglah luasnya!
L = ½ x d1 x d2
L =  ½ x 32 x 24
L =  384 cm²
Setelah pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat
menghitung luas dan keliling belah ketupat, layang-
layang, dan  trapesiumPROSEDUR
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c Trapesium
S             R L = ½ x jumlah sisi sejajar x tinggi atau
L = ½ (a + b) x t
t
P    U             Q
Contoh:
Pada trapesim PQRS , panjang RS = 8 cm, PQ = 15 cm, dan SU = 6 cm. Hitunglah
luasnya!
Jawab:
L = ½ (8 + 15)cm x 6 cm
= ½ x 23 x 6 = 69 cm²
B jawablah pertanyaan berikut dengan benar secara berkelompok !
Nama Kelompok : ………………………………….




1. Sebuah bangunan yang berbentuk belah ketupat (pada gambar). Jika diagonal  DB
= 18 cm, dan panjang diagonal AC = 8 cm, dan panjang sisi CB = 3 Tentukan
berapa luas dan keliling daerah belah ketupat tersebut?
D
A             C
3 cm
B
2. Sebuah layang-layang mempunyai panjang diagonal AC =15 cm, dengan luas 120





3. Sebuah trapezium. Mempunyai panjang PQ = 16 cm, dan panjang SR = 8 cm
dengan t = 4 cm, berapakah luas trapesium tersebut ?
S            R
t
P                  Q
4. Sebuah layang-layang. mempunyai diagonal pertama 15 cm, dan panjang diagonal











b. LO, NO, KO, dan MO
c. ada 8 segi tiga siku-siku
2.   a  Nilai x
Berdasarkan ...... persegi panjang, bahwa AC = 24.maka,
3x + 9 = 24                 (kedua ruas di kurang 9)
3x + 9 – 9 = 24 - 9
3x = 15 (kedua ruas di bagi 3)
x = 5
b.   Panjang AO, OC, OB, dan OD, bernilai sama jelaskan!
AO = ½ AC
AO = ½ (24)
AO = 12
Berdasarkan sifat persegi panjang, maka akan di dapat nilai OC, OB,
dan OD = 12
Karena pada persegi panjang kedua diagonalnya sama panjang dan OA
merupakan perpotongan kedua diagonal itu yang membagi kedua
diagonal itu sama panjang dengan OC, OB, dan  OD.
3.   a. Panjang OC = ½ x AC = ½ x 20 = 10 cm
b.Besar ے ABC = 180 º – 60 º  =  120 º






1. (1) 6x – 3 = 9
6x – 3 + 3 = 9 + 3 (2)4y – 2 = 2y
6x = 12 2y = 2
x = 2 y = 1
2. Belah ketupat = 3 dan 4
Layang-layang = 1
3. 1. KN = MN dan KL = LM
2. KM = 60 cm
NL = 2 KM
NL = 2 . 60 cm = 120 cm
4. 1. ے B = 180º - 50º = 130º
2. ے D = 180º - 145º = 35º
5. 2x + y = 13
2x + 3 = 13 2x = 10




1. 1). K = 2 (24 + 9) = 48 + 18 = 66 cm
2). L = 24  x 9 = 216 cm²
2. 26 cm  = 2 (p + 6)
26 cm  = 2p + 12 cm (kedua ruas di kurang 12)
14 cm  = 2p (kedua ruas sama-sama di bagi 2)
P = 7 cm
L = 6 x 7 = 42 cm²
3. 1). K = 4.6 = 24 cm
2). 144 cm²  = s x s
144      = s
12   = s
K = 4. 12 = 48 cm²
4. 1). L = 14 . 4 = 56 cm²
2). 40 cm² = 8t cm (kedua ruas di bagi 8)
5 cm  = t
KUNCI  JAWABAN LKS-2
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Lampiran D3
1. L = ½ x d1 x d2
L = ½ x 18 x 8 = 144/2
L = 72 cm²
K = 4 s
K = 4.3
K = 12 cm²
2. L = ½ x d1 x d2
120 = ½ x 15 x d2
240 = 15 d2
d2 = 16 cm²
3. L = ½  (PQ + RS) x t
L = ½  (16 + 8) x 4
L = 12 x 4
L = 48 cm²
4. L = ½  x d1 x d2 d2 = 2/3 15 = 10 cm²
L = ½ x 15 x 10
L = 75 cm²
KUNCI  JAWABAN LKS-3
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LAMPIRAN E
Pengelompokan Peserta Didik Dalam Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif










2 11 M. Ilham Syah L
3 12 Novendra Muhammad Zeff L
4 13 Nurmalia P
5 08
B
Lisa Prima Dewi P
6 01 Ahmad Jufri L
7 19 Remince Martauli P




10 04 Edo Mandala Putra L
11 18 Rahmad hidayat L




14 15 Nurlia Hermita P
15 20 Reza Fajri L




18 05 Fadila Eka P
19 03 Desinel Paradina P




22 23 Weni Afnita P
23 10 M. Ansari L
24 14 Nurhania P
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LAMPIRAN F
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
DALAM PROSES PEMBELAJARAN PADA TAHAP PRA TINDAKAN
Nama Siswa :
Nama Observer :
Berilah tanda (√) pada skor penilaian aktivitas yang dilakukan peserta didik pada proses
pembelajaran!
1. Peserta didik mencatat materi yang dipelajari
a. Peserta didik mencatat seluruh materi yang dipelajari (skor 5)
b. Peserta didik hanya mencatat istilah dan definisi pada materi yang
dipelajari (skor 4)
c. Peserta didik hanya mencatat istilah yang terdapat pada materi yang
dipelajari (skor 3)
d. Peserta didik hanya mencatat judul materi yang dipelajari (skor 2)
e. Peserta didik tidak mencatat materi yang dipelajari (skor 1)
2. Peserta didik membaca materi yang dipelajari
a. Peserta didik membaca buku paket, LKS Sekolah, dan LKS Pendidik
(skor 5)
b. Peserta didik hanya membaca buku paket dan LKS Pendidik (skor 4)
c. Peserta didik hanya membaca LKS Sekolah dan LKS Pendidik (skor 3)
d. Peserta didik hanya membaca LKS Pendidik (skor 2)
e. Peserta didik tidak membaca materi yang dipelajari (skor 1)
3. Peserta didik mengomentari dan memberikan tanggapan terhadap pendapat
rekannya
a. Peserta didik sering mengomenteri dan memberikan tanggapan terhadap
pendapat rekannya (skor 5)
b. Peserta didik kadang-kadang mengomenteri dan memberikan tanggapan
terhadap pendapat rekannya (skor 4)
c. Peserta didik jarang mengomenteri  dan memberikan tanggapan terhadap
pendapat rekannya (skor 3)
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d. Peserta didik sesekali mengomenteri dan memberikan tanggapan terhadap
pendapat rekannya (skor 2)
e. Peserta didik tidak pernah mengomenteri dan memberikan tanggapan
terhadap pendapat rekannya (skor 1)
5. Peserta didik berdiskusi dengan temannya
a. Peserta didik sering berdiskusi dengan temannya ketika proses
pembelajaran berlangsung (skor 5)
b. Peserta didik kadang-kadang berdiskusi dengan temannya ketika proses
pembelajaran berlangsung (skor 4)
c. Peserta didik jarang berdiskusi dengan temannya ketika proses
pembelajaran berlangsung (skor 3)
d. Peserta didik sesekali berdiskusi dengan temannya ketika proses
pembelajaran berlangsung (skor 2)
e. Peserta didik tidak pernah berdiskusi dengan temannya ketika proses
pembelajaran berlangsung (skor 1)
6. Peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan dengan baik
a. Peserta didik memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan sendiri
dengan benar (skor 5)
b. Peserta didik memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan sendiri
tapi tidak benar (skor 4)
c. Peserta didik memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan dengan
dibantu teman tapi benar (skor 3)
d. Peserta didik kurang memahami dan menyelesaikan soal dengan
mencontoh jawaban temannya (skor 2)






Hasil Observasi Aktivitas Belajar Matematika Peserta Didik Tanpa Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif
dengan teknik pendekatan TSTS
Nama Sekolah : SMPN 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII/ II
Pokok Bahasan : Mengenal segi empat dan mengetahui definisi dan sifat-sifat
persegi, persegi panjang, dan jajar genjang
Tanggal : 23 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah nilai yang sesuai pada kolom penilaian terhadap masing-masing





1 2 3 4 5
1 01 3 3 2 2 2 12
2 02 2 2 1 1 1 7
3 03 3 3 1 2 2 11
4 04 2 3 2 2 2 11
5 05 4 3 1 1 3 12
6 06 5 3 2 2 3 15
7 07 1 3 1 1 2 8
8 08 4 3 2 2 3 14




Hasil Observasi Aktivitas Belajar Matematika Peserta Didik Tanpa Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif
dengan teknik pendekatan TSTS
Nama Sekolah : SMPN 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII/ II
Pokok Bahasan : Mengenal segi empat dan mengetahui definisi dan sifat-
sifatpersegi, persegi panjang, dan jajar genjang
Tanggal : 23 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah nilai yang sesuai pada kolom penilaian terhadap masing-masing





1 2 3 4 5
1 09 5 3 2 2 5 17
2 10 - - - - - -
3 11 3 3 1 2 2 11
4 12 3 3 1 2 2 11
5 13 3 3 1 2 3 12
6 14 3 2 1 1 2 9
7 15 3 3 1 2 2 11
8 16 4 3 2 1 3 13




Hasil Observasi Aktivitas Belajar Matematika Peserta Didik Tanpa Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif
dengan teknik pendekatan TSTS
Nama Sekolah : SMPN 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII/ II
Pokok Bahasan : Mengenal segi empat dan mengetahui definisi dan sifat-
sifatpersegi, persegi panjang, dan jajar genjang
Tanggal : 23 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah nilai yang sesuai pada kolom penilaian terhadap masing-masing





1 2 3 4 5
1 17 4 3 2 2 3 17
2 18 3 3 1 2 2 13
3 19 3 3 2 2 3 14
4 20 3 3 1 2 2 13
5 21 2 2 1 2 2 10
6 22 1 3 1 2 2 10
7 23 3 3 2 2 5 17
8 24 5 3 3 2 5 21




Hasil Observasi Aktivitas Belajar Matematika Peserta Didik dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif
dengan teknik pendekatan TSTS siklus I
Nama Sekolah : SMPN 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII/ II
Pokok Bahasan : Mengetahui definisi dan sifat-sifat belah ketupat, layang-layang,
dan trapesium
Tanggal : 24 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah nilai yang sesuai pada kolom penilaian terhadap masing-masing





Total1 2 3 4 5
1 06
A
5 3 4 4 5 21
2 11 3 3 4 4 2 16
3 12 4 3 2 2 3 14
4 13 3 3 3 3 3 15
5 08
B
4 3 4 5 5 21
6 01 3 3 2 4 3 15
7 19 4 3 4 5 3 19
8 22 3 3 3 4 2 15




Hasil Observasi Aktivitas Belajar Matematika Peserta Didik dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif
dengan teknik pendekatan TSTS siklus I
Nama Sekolah : SMPN 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII/ II
Pokok Bahasan : Mengetahui definisi dan sifat-sifat belah ketupat, layang-layang,
dan trapesium
Tanggal : 24 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah nilai yang sesuai pada kolom penilaian terhadap masing-masing




Total1 2 3 4 5
1 06
C
5 3 4 3 5 20
2 11 2 3 2 2 2 11
3 12 3 3 2 3 3 14
4 13 3 3 1 3 2 12
5 08
D
4 3 3 4 5 19
6 01 4 3 3 3 3 16
7 19 3 3 2 2 2 12
8 22 3 3 2 2 2 12




Hasil Observasi Aktivitas Belajar Matematika Peserta Didik dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif
dengan teknik pendekatan TSTS siklus I
Nama Sekolah : SMPN 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII/ II
Pokok Bahasan : Mengetahui definisi dan sifat-sifat belah ketupat, layang-layang,
dan trapesium
Tanggal : 24 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah nilai yang sesuai pada kolom penilaian terhadap masing-masing




Total1 2 3 4 5
1 06
E
5 5 4 4 4 22
2 11 5 5 3 3 4 20
3 12 5 4 4 4 3 20
4 13 3 3 2 3 2 13
5 08
F
5 5 3 4 4 21
6 01 5 5 3 4 4 21
7 19 5 4 4 3 3 19
8 22 5 5 2 3 3 18




Hasil Observasi Aktivitas Belajar Matematika Peserta Didik dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif
dengan teknik pendekatan TSTS siklus II
Nama Sekolah : SMPN 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII/ II
Pokok Bahasan : menghitung luas dan keliling persegi, persegi panjang, dan jajar
genjang
Tanggal : 30 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah nilai yang sesuai pada kolom penilaian terhadap masing-masing




Total1 2 3 4 5
1 06
A
5 5 4 5 4 23
2 11 4 3 4 5 3 19
3 12 4 3 2 4 3 16
4 13 5 4 2 4 2 17
5 08
B
5 5 4 5 4 23
6 01 4 3 2 4 3 16
7 19 5 5 3 5 3 21
8 22 4 3 2 3 2 14




Hasil Observasi Aktivitas Belajar Matematika Peserta Didik dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
dengan teknik pendekatan TSTS siklus II
Nama Sekolah : SMPN 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII/ II
Pokok Bahasan : Menghitung luas dan keliling persegi, persegi panjang, dan jajar
genjang
Tanggal : 30 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah nilai yang sesuai pada kolom penilaian terhadap masing-masing




Total1 2 3 4 5
1 06
C
5 5 4 4 5 23
2 11 4 3 3 3 3 16
3 12 5 5 2 4 3 19
4 13 4 4 2 3 3 16
5 08
D
5 4 4 4 4 21
6 01 4 5 2 3 4 18
7 19 4 3 3 4 2 16
8 22 4 3 2 3 2 14




Hasil Observasi Aktivitas Belajar Matematika Peserta Didik dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
dengan teknik pendekatan TSTS Siklus II
Nama Sekolah : SMPN 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII/ II
Pokok Bahasan : Menghitung luas dan keliling persegi, persegi panjang, dan jajar
genjang
Tanggal : 30 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah nilai yang sesuai pada kolom penilaian terhadap masing-masing




Total1 2 3 4 5
1 06
E
5 5 4 4 4 22
2 11 5 5 3 3 4 20
3 12 5 4 4 4 3 20
4 13 3 3 2 3 2 13
5 08
F
5 5 3 4 4 21
6 01 5 5 3 4 4 21
7 19 5 4 4 3 3 19
8 22 5 5 2 3 3 18




Hasil Observasi Aktivitas Belajar Matematika Peserta Didik dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif
dengan teknik pendekatan TSTS siklus III
Nama Sekolah : SMPN 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII/ II
Pokok Bahasan : Menghitung luas dan keliling belah ketupat, layang-layang, dan
trapesium
Tanggal : 31 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah nilai yang sesuai pada kolom penilaian terhadap masing-masing




Total1 2 3 4 5
1 06
A
5 5 4 5 5 24
2 11 5 5 4 5 4 23
3 12 5 3 3 5 4 20
4 13 5 4 4 4 3 22
5 08
B
5 5 4 5 5 24
6 01 5 3 4 5 4 21
7 19 4 5 4 5 4 23
8 22 4 3 3 4 4 18




Hasil Observasi Aktivitas Belajar Matematika Peserta Didik dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif
dengan teknik pendekatan TSTS III
Nama Sekolah : SMPN 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII/ II
Pokok Bahasan : Menghitung luas dan keliling belah ketupat, layang-layang, dan
trapesium
Tanggal : 31 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah nilai yang sesuai pada kolom penilaian terhadap masing-masing




Total1 2 3 4 5
1 06
C
5 5 4 5 4 23
2 11 3 5 4 4 3 19
3 12 3 5 3 4 3 18
4 13 3 4 3 3 2 15
5 08
D
5 5 4 5 4 23
6 01 4 4 5 4 4 21
7 19 4 5 3 3 3 18
8 22 3 4 3 3 2 15




Hasil Observasi Aktivitas Belajar Matematika Peserta Didik dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif
dengan teknik pendekatan TSTS siklus III
Nama Sekolah : SMPN 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII/ II
Pokok Bahasan : Menghitung luas dan keliling belah ketupat, layang-layang, dan
trapesium
Tanggal : 31 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah nilai yang sesuai pada kolom penilaian terhadap masing-masing




Total1 2 3 4 5
1 06
E
5 5 5 4 5 24
2 11 5 5 3 4 5 22
3 12 4 5 4 4 3 21
4 13 3 3 2 4 3 15
5 08
F
5 5 4 4 5 23
6 01 5 5 4 4 4 22
7 19 4 4 4 4 3 19
8 22 4 5 3 3 3 19




Hasil Observasi Proses Pembelajaran
Aktivitas Pendidik Tanpa Tindakan
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII / II
Pokok Bahasan : Mengenal segi empat dan mengetahui definisi dan sifat-sifat
persegi, persegi panjang, dan jajar genjang
Tanggal : 23 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah tanda ( √ ) pada kolom penilaian terhadap masing-masing
indikator aktivitas pendidik dan berikan keterangan yang sesuai dengan
tindakan !
No. Aktivitas pendidik yangdiamati
Penilaian




peserta didik untuk belajar √
Pendidik tidak melakukan apersepsi
tetapi hanya menanyakan kabar peserta




ingin tahu peserta didik
tentang konsep yang akan
di perlajari
√
Pendidik tidak memotiasi peserta didik
























Pendidik menanyakan kepada peserta
didik apakah ada yang belum paham




Pendidik tidak membagikan LKS,
hanya mencatatkan soal latihan di







Pendidik membimbing peserta didik
menyelesaikan soal, hanya bagi yang






Pendidik  memerintahkan  peserta didik
untuk mengumpulkan latihan yang
telah dikerjakan dan membahas
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Keterangan :















Hanya pendidik yang menyimpulkan
materi yang dipelajari.
Jumlah 2 4 9 8 -
Persentasi= 51 % (Cukup)Jumlah skor keseluruhan 23
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LAMPIRAN K1
Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Selama Proses Pembelajaran dengan
Menerapkan Pembelajaran Kooperatif dengan
pendekatan teknik TSTS Siklus I
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII / II
Pokok Bahasan : Mengetahui definisi dan sifat-sifat belah ketupat, layang-layang,
dan trapesium
Tanggal : 24 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah tanda ( √ ) pada kolom penilaian terhadap masing-masing
indikator aktivitas pendidik dan berikan keterangan yang sesuai dengan
tindakan !
Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Selama Proses Pembelajaran dengan
Menerapkan Pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS
Siklus I
No Aktivitas pendidik yang di
amati
Penilaian Keterangan
1 2 3 4 5
1. Menyiapkan peserta didik untuk
belajar dan Pendidik melakukan
apersepsi
√ Pendidik hanya menanyakan
kabar, mengabsen peserta didik
dan menyuruh ketua kelas untuk
menyiapkan dan membaca do’a
2. Pendidik memotivasi peserta
agar mengikuti proses
pembelajaran dengan baik dan
meminta  peserta didik untuk
mencatat materi yang dipelajari.
√ Pendidik memotivasi peserta
didik agar belajar dengan baik




untuk mencatat materi yang
dipelajari dan dikumpulkan di
akhir pelajarn sebagai tambahan
nilai harian, namun masih ada
siswa yang tidak mendengarkan
3 Pendidik menginformasikan
strategi pembelajaran yang akan
digunakan
√ Pendidik menginformasikan





informasi kepada siswa tentang
konsep-konsep yang akan
dipelajari secara garis besar dan
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya
tentang materi yang belum
dipahami
√ Pendidik menyampaikan sekilas
materi tentang menghitung luas
dan keliling persegi, persegi
panjang, dan jajar genjang dan
menyakan kepada peserta didik
”apakah ada yang belum paham
sampai disini?”
5. Pendidik mempersilahkan
peserta didik duduk berdasarkan
kelompok yang sudah dibagi
√ Pendidik membagi peserta didik
menjadi 6 kelompok heterogen,
yang setiap kelompoknya
beranggotakan 4 orang,
6 Pendidik memberikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan
mepersilahkan peserta didik
membaca bahan LKS sekolah
dan buku paket untuk
menambah pemahaman mereka.
√ Pendidik menbagikan LKS
kepada peserta didik dan
menyuruh peserta didik untuk
membaca
7. Pendidik meminta peserta didik
untuk mendiskusikan  dan
mengerjakan LKS .kemudian
pendidik meminta setiap
kelompok mengutus dua orang
temannya untuk bertamu kepada
kelompok lain (tahap two stray)
untuk mencari informasi tentang
hasil diskusi bkelopok lain. Dan
dua orang yang tinggal (tahap
two stay) bertugas untuk
menyampaikan informasi
tentang hasi diskusi
kelompoknya. Dan setelah itu,
dua orang yang bertamu kembali
kekelompoknya.
√ Pendidik meminta siswa
mendiskusikan dan
mengerjakan  LKS dengan
kelompoknya. lalu menyuruh
dua orang  untuk bertamu
kepada kelompok lain, dan dua
orang tinggal di kelompoknya.
kemudian dua orang yang
bertamu tadi kembali ke
kelompoknya,
8 Pendidik mendatangi setiap
kelompok dan menanyakan
apakah ada bagian yang belum
mereka pahami  serta
membimbing peserta didik
mengerjakan LKS
√ Pendidik mendatangi setiap









√ Pendidik tidak menyuruh
perwakilan kelompok untuk
mempersentasikan hasil
kelompoknya karena waktu. Dan





yang belum berhasil dengan baik
tambahn untuk kelompok yang
mengikuti pembelajaran dengan
baik, dan memberikan semangat
untuk kelompok yang belum
berhasil.
10 Pendidik bersama peserta didik
menyimpulkan materi pelajaran
yang telah di pelajari dan
menyuruh peserta didik
membaca materi yang akan
dipelajari pada pertemuan yang
akan datang.
√ Pendidik bersama sebagian
peserta didik menyimpulkan
materi yang telah dipelajari.
Jumlah 1 - 3 20 15 Persentase=78%  (kuat)
Skor Keseluruhan 39
Keterangan :










Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Selama Proses Pembelajaran dengan
Menerapkan Pembelajaran Kooperatif dengan
pendekatan teknikTSTS Siklus II
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII / II
Pokok Bahasan : Menghitung luas dan keliling persegi, persegi panjang, dan jajar
genjang
Tanggal : 30 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah tanda ( √ ) pada kolom penilaian terhadap masing-masing
indikator aktivitas pendidik dan berikan keterangan yang sesuai dengan
tindakan !
Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Selama Proses Pembelajaran dengan
Menerapkan Pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan teknik TSTS
Siklus II
No Aktivitas pendidik yang di
amati
Penilaian Keterangan
1 2 3 4 5
1. Menyiapkan peserta didik untuk
belajar dan Pendidik melakukan
apersepsi
√ Pendidik hanya menanyakan
kabar, mengabsen peserta didik
dan menyuruh ketua kelas untuk
menyiapkan dan membaca do’a
2. Pendidik memotivasi peserta
agar mengikuti proses
pembelajaran dengan baik dan
meminta  peserta didik untuk
mencatat materi yang dipelajari.
√ Pendidik memotivasi peserta
didik agar belajar dengan baik




untuk mencatat materi yang
dipelajari dan dikumpulkan di
akhir pelajarn sebagai tambahan
nilai harian, namun masih ada
siswa yang tidak mendengarkan
3 Pendidik menginformasikan
strategi pembelajaran yang akan
√ Pendidik menginformasikan
strategi yang akan digunakan
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digunakan dan menjelaskan langkah-
langkah penerapannya.
4 Pendidik menyampaikan
informasi kepada siswa tentang
konsep-konsep yang akan
dipelajari secara garis besar dan
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya
tentang materi yang belum
dipahami
√ Pendidik menyampaikan sekilas
materi tentang menghitung luas
dan keliling persegi, persegi
panjang, dan jajar genjang dan
menyakan kepada peserta didik
”apakah ada yang belum paham
sampai disini?”
5. Pendidik mempersilahkan
peserta didik duduk berdasarkan
kelompok yang sudah dibagi
√ Pendidik membagi peserta didik
menjadi 6 kelompok heterogen,
yang setiap kelompoknya
beranggotakan 4 orang,
6 Pendidik memberikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan
mepersilahkan peserta didik
membaca bahan LKS sekolah
dan buku paket untuk
menambah pemahaman mereka.
√ Pendidik menbagikan LKS
kepada peserta didik dan
menyuruh peserta didik untuk
membaca
7. Pendidik meminta peserta didik
untuk mendiskusikan  dan
mengerjakan LKS .kemudian
pendidik meminta setiap
kelompok mengutus dua orang
temannya untuk bertamu kepada
kelompok lain (tahap two stray)
untuk mencari informasi tentang
hasil diskusi bkelopok lain. Dan
dua orang yang tinggal (tahap
two stay) bertugas untuk
menyampaikan informasi
tentang hasi diskusi
kelompoknya. Dan setelah itu,
dua orang yang bertamu kembali
kekelompoknya.
√ Pendidik meminta siswa
mendiskusikan dan
mengerjakan  LKS dengan
kelompoknya. lalu menyuruh
dua orang  untuk bertamu
kepada kelompok lain, dan dua
orang tinggal di kelompoknya.
kemudian dua orang yang
bertamu tadi kembali ke
kelompoknya,
8 Pendidik mendatangi setiap
kelompok dan menanyakan
apakah ada bagian yang belum
mereka pahami  serta
membimbing peserta didik
mengerjakan LKS
√ Pendidik mendatangi setiap








√ Pendidik tidak menyuruh
perwakilan kelompok untuk
mempersentasikan hasil






yang belum berhasil dengan baik
guru hanya memberikan niali
tambahn untuk kelompok yang
mengikuti pembelajaran dengan
baik, dan memberikan semangat
untuk kelompok yang belum
berhasil.
10 Pendidik bersama peserta didik
menyimpulkan materi pelajaran
yang telah di pelajari dan
menyuruh peserta didik
membaca materi yang akan
dipelajari pada pertemuan yang
akan datang.
√ Pendidik bersama sebagian
peserta didik menyimpulkan
materi yang telah dipelajari.
Jumlah 1 - 3 20 15 Persentase=78%  (kuat)
Skor Keseluruhan 39
Keterangan :










Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Selama Proses Pembelajaran dengan
Menerapkan Pembelajaran Kooperatif dengan
pendekatan teknikTSTS Siklus III
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Tapung
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Kelas / Semester : VII / II
Pokok Bahasan : Menghitung luas dan keliling belah ketupat, layang-layang, dan
trapesium
Tanggal : 31 Mei 2011
Petunjuk : Berikanlah tanda ( √ ) pada kolom penilaian terhadap masing-masing
indikator aktivitas pendidik dan berikan keterangan yang sesuai dengan
tindakan !
Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Selama Proses Pembelajaran dengan
Menerapkan Pembelajaran Kooperatif dengan teknik pendekatan TSTS
Siklus III
No Aktivitas pendidik yang di
amati
Penilaian Keterangan
1 2 3 4 5
1. Menyiapkan peserta didik
untuk belajar dan Pendidik
melakukan apersepsi
√ Pendidik menanyakan kabar,
mengabsen peserta didik dan
menyuruh ketua kelas untuk
menyiapkan dan membaca do’a
dan melakukan apersepsi dengan
menanyakan materi yang telah
dipelajari pada pertemuan
sebelumnya
2. Pendidik memotivasi peserta
agar mengikuti proses
pembelajaran dengan baik dan
meminta  peserta didik untuk
mencatat materi yang
dipelajari.
√ Pendidik memotivasi peserta
didik agar belajar dengan baik
dan lebih aktif dalam belajar
bertanya,  mengomentari terhadap
pendapat rekannya.
Memerintahkan peserta didik
membaca dan mencatat materi
yang dipelajari










akan dipelajari secara garis
besar dan memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya tentang
materi yang belum dipahami
√ Pendidik menyampaikan sekilas
materi tentang menghitung luas
dan keliling belah ketupat,
layang-layang, dan trapesium dan
menyakan kepada peserta didik






√ Pendidik membagi peserta didik
menjadi 6 kelompok heterogen,
yang setiap kelompoknya
beranggotakan 4 orang,
6 Pendidik memberikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan
mepersilahkan peserta didik
membaca bahan LKS sekolah
dan buku paket untuk
menambah pemahaman
mereka.
√ Pendidik menbagikan LKS
kepada peserta didik dan
menyuruh peserta didik untuk
membaca dan menyuruh peserta
didik untuk membaca LKS
sekolah dan buku paket untuk
menambah pemahaman mereka,
namun masih ada peserta didik
yang tidak membawa buku paket




setiap kelompok mengutus dua
orang temannya untuk bertamu
kepada kelompok lain (tahap
two stray) untuk mencari
informasi tentang hasil diskusi
bkelopok lain. Dan dua orang
yang tinggal (tahap two stay)
bertugas untuk menyampaikan
informasi tentang hasi diskusi
kelompoknya. Dan setelah itu,
dua orang yang bertamu
kembali kekelompoknya.
√ Pendidik meminta siswa
mendiskusikan dan  mengerjakan
LKS dengan kelompoknya. lalu
menyuruh  dua orang  untuk
bertamu kepada kelompok lain,
dan dua orang tinggal di
kelompoknya. kemudian dua




8 Pendidik mendatangi setiap
kelompok dan menanyakan
apakah ada bagian yang belum
mereka pahami  serta
membimbing peserta didik
mengerjakan LKS
√ Pendidik mendatangi setiap













yang belum berhasil dengan
baik
√ Pendidik memberikan nilai
tambahan yang telah memahami
dan dapat mempersentasikan hasil
diskusinya dan memberi
semangat bagi kelompok yang
belum berhasil
10 Pendidik bersama peserta
didik menyimpulkan materi
pelajaran yang telah di pelajari
dan menyuruh peserta didik
membaca materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
yang akan datang.
√ Pendidik bersama sebagian
peserta didik menyimpulkan
materi yang telah dipelajari, dan
mengevaluasi penampilan peserta
didik setelah mempersentasikan
hasil diskusinya di depan kelas
Jumlah - - - 20 25 Persentase=90%  (sangat kuat)
Skor Keseluruhan 45
Keterangan :




5 : Sangat baik
Observer,
Rodhitul amni
NIM. 1071500391
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